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Nilai moral kejujuran merupakan nilai kehidupan yang mendasar yang 

paling penting dan harus diajarkan pada anak sejak usia dini. Mengajarkan anak 

untuk berkata, bersikap dan berprilaku jujur akan menjadi pembelajaran yang 

berguna untuk kehidupannya kelak. Nilai moral kejujuran dapat ditanamkan 

melalui buku cerita yang mengandung nilai moral kejujuran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan wujud nilai moral kejujuran serta teknik 

penyampaian nilai moral kejujuran dengan sumber data penelitian yaitu buku 

cerita dongeng anak yang berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya 

Arga Ars. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan data penelitian dikumpulkan melalui 

teknik studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam cerita buku 

tersebut ditemukan wujud nilai moral kejujuran sebagai berikut: Hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri yang terdiri dari; anak mau mengakui kesalahan, 

anak menghargai keunggulan orang lain, kemudian hubungan manusia dengan 

manusia lain atau makhluk lain terdiri dari; anak terbiasa berkata jujur, anak 

mengerti mana milik pribadi dan milik bersama, anak terbiasa mengembalikan 

benda yang bukan miliknya, anak meminta maaf jika salah dan memaafkan teman 

yang berbuat salah, tidak menumpuk mainan dan makanan untuk dirinya sendiri. 

Adapun teknik penyampaian nilai moral kejujuran dalam buku cerita anak 

tersebut yaitu teknik penyampaian secara  langsung dan tidak langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakan 

Secara yuridis, istilah anak usia dini ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun.
1
 Masa anak usia dini merupakan masa yang sangat 

penting karena pada usia ini anak memiliki perkembangan yang cukup pesat dan 

merupakan rentang perkembangan manusia secara keseluruhan. Perkembangan 

dan pertumbuhan pada masa ini merupakan priode yang sangat berharga dan perlu 

mendapat penanganan yang baik dan sedini mungkin oleh orang tua dan guru 

serta lingkungan sekitar. 

Salah satu aspek yang harus dikembangan terhadap anak usia dini adalah 

aspek nilai agama dan  moral. Pendidikan moral merupakan kumpulan dasar-dasar 

pendidikan  moral serta keutamaan sikap dan watak yang wajib dimiliki oleh 

seorang anak yang dijadikan kebiasaannya semenjak usia tamyiz hingga ia 

menjadi mukallaf (baligh).
2
 Pendidikan agama dan moral ini sangatlah erat 

kaitannya dengan budi pekerti seorang anak, sikap sopan santun, kemauan 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupannya sehair-hari. pendidikan agama 

dan moral merupakan pondasi yang sangat kokoh dan sangan penting 

keberadaannya, karna jika hal tersebut tertanam dan terpatri dengan baik dalam 

____________ 
 
1Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), 

h. 23.       

 
2
Abdullah Nashih „Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Solo: Alfabeta, 2012), h. 131. 
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diri setiap anak sejak dini, maka hal tersebut merupakan awal yang baik bagi 

pendidikan anak dalam menjalani pendidikan yang selanjutnya.
3
  

Menanamkan nilai moral pada anak sejak usia dini sangat penting untuk 

dilakukan karena pada usia ini anak-anak masih mudah untuk digerakkan 

sehingga moral yang diajarkan pada anak-anak sejak usia dini akan membekas 

sampai anak tumbuh dewasa. Hal ini diriwayatkan dari Ayyub bin Musa, dari 

bapaknya dari kakeknya bahwa Rasulullah SAW bersabda:  

 

  ه  س  ح   ب  د  ا   ه  م   م  ض  ف  أ   م  ح  و   ه  ا م  د  ن  ا و  د  ن  و   م  ح  ا و  م  
 

Artinya: “Tidak ada pemberian  dari orang tua kepada anak yang lebih baik 

daripada adab yang baik.” (HR. At-Tirmidzi).
4
 

 

Dari hadist Rasulullah tersebut menunjukkan betapa pentingnya 

memberikan pendidikan moral terhadap anak. Orangtua yang memiliki tanggung 

jawab terhadap kebutuhan anak tidak hanya berupa kebutuhan jasmani, tapi lebih 

dari itu adalah kebutuhan rohani yang bersifat karakter yang baik menurut ajaran 

Islam, seperti yang dijelaskan hadits di atas bahwasanya hal yang sangat urgent 

yang mutlak harus diberikan kepada anak sebagai bekalnya mnagrungi kehidupan 

di dunia sampai di akhirat adalah mengajarinya adab yang baik. 

Perkembangan moral pada masa awal kanak-kanak masih dalam tingkat 

yang rendah. Hal ini disebabkan perkembangan intelektual anak-anak belum 

mencapai titik di mana ia dapat mempelajari atau menerapkan prinsip-prinsip 

____________ 
 
3 Siti Nurjanah, “Perkembangan Nilai Agama dan Moral (STTPA Tercapai)”, Jurnal 

Paramurobi, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2018, H. 44. 

 
4
Abdullah Nashih „Ulwan, Pendidikan Anak..., h. 134. 
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abstrak tentang yang benar dan salah. Karena keterbatasan kecerdasannya, anak 

menilai benar atau salah suatu tindakan menurut kesenangan atau kesakitan yang 

ditimbulkannya dan bukan menurut baik atau buruknya efek suatu tindakan 

terhadap orang lain.
5
 Oleh karena itu, anak hanya menganggap suatu tindakan 

yang salah hanya bila ia merasakan sendiri akibat buruknya. Anak tidak memiliki 

rasa bersalah karena kurang memiliki norma yang pasti tentang benar dan salah 

sehingga anak tidak merasa bersalah jika misalnya ia mengambil benda-benda 

milik orang lain karena memang anak belum memiliki konsep tentang hak milik 

pribadi, karenanya diperlukan pendidikan moral seperti konsep jujur terhadap 

anak. 

Pendidikan karakter sangatlah penting untuk ditanamkan dan ditumbuhkan 

sejak dini terhadap anak sebagai pondasi awal mereka dalam mengembangkan 

kehidupan sosialnya. Salah satu aspek dari karakter yang sangat penting untuk 

ditumbuhkan sejak dini terhadap anak adalah kejujuran. Vander Ven dalam 

Yasbiati menyatakan bahwa sikap jujur anak mulai muncul sejalan dengan 

tumbuhnya kemampuan anak dalam berinteraksi dan menjalin hubungan dengan 

orang lain, munculnya harapan pada diri anak dan memahami prilaku yang dapat 

diterima dan tidak dapat diterima.
6
 

 

____________ 
 
5
Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 

( Jakarta: Kencana, 2012), h. 65-67. 

 
6
Yasbiati, dkk, “Profil Kejujuran Anak Usia 5-6 Tahun Di RA-At-Taufiq Kota 

Tasikmalaya”, Jurnal Pendidikan Anak, Tahun 2019, Vol 8, No. 2, h. 101. 
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Anak usia dini dikenal sebagai manusia paling jujur. Kesuma 

menambahkan bahwa jujur merupakan keputusan seseorang untuk 

mengungkapkan dalam bentuk perasaan, perkataan, dan perbuatan sesuai sesuai 

dengan realitas yang ada dan tidak memanipulasi dengan berbohong atau menipu 

untuk keuntungan dirinya. Namun seiring perkembangan sosial anak dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan mengenal lingkungannya sangat berpengaruh 

terhadap kejujuran anak.
7
 Hal tersebut terjadi karena anak berkembang dan 

berubah sesuai dengan kematangan dan pengalaman yang didapatnya. 

Pentingnya menanamkan karakter jujur pada anak sejak dini diungkapkan 

oleh Schiller dalam Andika bahwa hanya dengan kejujuranlah yang dapat 

mengembangkan  kondisi kehidupan kearah yang lebih baik, tanpa kejujuran akan 

membawa dampak pada kemunduran dari segala upaya yang dilakukan.
8
 

Mengenai hal tersebut jika dikaitkan dengan Islam, jujur merupakan suatu perkara 

yang harus ada dalam diri setiap manusia yang menjadi pembeda dengan orang-

orang munafik dan menjadikan sesorang dapat membedakan mana yang boleh 

dilakukan mana yang tidak boleh dilakukan.  

Rasulullah SAW bersabda: 

ق  ي ه د ي أ نً  ان   د  ق  ف ا نَّ انصِّ د  ه ي كُم  ت ا انصِّ ىَّة  و  ع  ث سِّ و  ا نَّ ان ث سَّ ي ه د ي أ نً  ان ج 

ي ك   دِّ ى د  الَّلَّ  ص  ت ة  ع  تًَّ يكُ  ق  ح  د  ي انصِّ سَّ دُقُ و  ي ت ح  جُمُ ي ص  الُ انسَّ ا ي ز   ام 

____________ 
 
7
Yasbiati, Dkk, Profil..., h. 101 

 
8
Andika Novriansyah, “Studi Tentang Perkembangan Karakter Jujur pada Anak Usia 

Dini”. Jurnal Potensia, Vol. 2, No. 1, 2017, h. 15. 
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Artinya:“Hendaklah kalian bersikap benar/ jujur, karena kebenaran akan     

mengantarkan pada kebaikan dan kebaikan akan menyampaikan 

kesurga. Seseorang itu selalu berlaku benar dan berusaha 

mencarinya hingga ia ditulis disisi Allah sebagai orang yang suka 

berlaku benar”. (HR Ahmad : 3456).
9
 

 

Dari hadist di atas dapat kita pahami bahwa kejujuran akan membentuk ka 

rakter yang baik. Karakter yang baik akan menjadikan seseorang memperoleh 

kebaikan dan kemudahan dalam hidupnya. Prilaku jujur yang yang dapat 

menimbulkan sikap saling menghargai, mempercayai, perduli dan tidak saling 

merugikan, tentu saja hal tersebut akhirnya akan mendatangkan ridho Allah SWT. 

Hal tersebut yang kemudian menjadikan karakter kejujuran sangat perlu 

ditanamkan terhadap anak usia dini sehingga terbentuk karaker-karakter yang 

diridhoi oleh Allah SWT. 

Menanamkan nilai moral kejujuran terhadap anak tidak hanya melalui 

perintah dan larangan. Akan tetapi bisa juga dengan memberi teladan, baik itu 

secara langsung yaitu dicontohkan oleh orang tua dan pendidik maupun secara 

tidak langsung yaitu dengan menceritakan kisah-kisah, dongeng atau cerita 

lainnya yang dimuat dalam buku cerita dan mengandung nilai tersebut. 

Salah satu media yang sering digunakan oleh pendidik dalam 

menanamkan nilai moral terhadap anak usia dini adalah buku cerita bergambar. 

Selain menarik, buku cerita bergambar juga mempunyai beberapa manfaat, 

diantaranya adalah dapat membantu perkembangan emosi anak, memperoleh 

kesenangan, membantu anak belajar tentang dunia dan untuk menstimulasi 

____________ 
 
9 Hadits.Net, Hadits Riwayat Ahmad: 3456. Di akses pada tanggal 4 Maret 2021 dari situs 

https://hadits.in/ahmad/3456  

https://hadits.in/ahmad/3456
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imajinasi.
10

 Melalui cerita, anak memperoleh berbagai informasi yang diperlukan 

dalam kehidupan yang menggambarkan dan menjelaskan bagaimana hubungan 

dengan orang tua, teman, saudara, masyarakat dengan berbagai peran dan 

fungsinya. 

Melihat pentingnya nilai moral kejujuran yang harus ditanamkan sejak 

dini terhadap anak dimana buku cerita bergambar merupakan salah satu media dan 

mempunyai peran penting untuk menyampaikan pesan moral bagi pendidikan 

karakter anak terutama nilai moral kejujuran, dan tidak semua buku mengandung 

nilai moral kejujuran. Nilai moral kejujuran menjadikan individu memiliki rasa  

ketulusan hati, kelurusan hati dalam bentuk mengungkapkan perasaan, perkataan, 

dan perbuatan sesuai dengan kebenaran yang ada dan tidak memanipulasi dengan 

berbohong atau menipu untuk keuntungan dirinya. Maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berkaitan dengan nilai moral dalam buku cerita anak. Oleh 

karena itu, penulis melakukan penelitian yang berjudul, “Analisis Nilai Moral 

Kejujuran Dalam Buku Cerita Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?  Karya 

Arga Ars”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka perlu 

adanya rumusan masalah untuk menampilkan persoalan-persoalan yang muncul 

____________ 
 
10

Eni Suryaningsih & Laila Fatmawati, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Tentang 

Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api Untuk Siswa SD”. Jurnal Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 4, 

No. 2, Desember 2017, h. 115 
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untuk kemudian diteliti dan diselidiki. Masalah yang dapat diidentifikasi adalah 

sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah wujud nilai moral kejujuran yang terdapat dalam buku 

cerita “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Arga Ars   

2. Bagaimanakah teknik penyampaian nilai moral kejujuran dalam buku 

cerita “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, penelitian tentang buku cerita Teknik 

penyampaian nilai moral kejujuran dalam buku cerita “Mengapa Ular Piton Tidak 

Berbisa?” Karya Arga Ars ini bertujuan untuk hal-hal berikut ini. 

1. Mendeskripsikan wujud nilai moral kejujuran yang terdapat dalam buku 

cerita Teknik penyampaian nilai moral kejujuran dalam buku cerita 

“Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars 

2. Mendeskripsikan teknik penyampaian nilai atau ajaran moral dalam buku 

cerita Teknik penyampaian nilai moral kejujuran dalam buku cerita 

“Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran anak usia dini dan 

memberikan informasi tentang nilai moral kejujuran yang ada dalam buku 
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cerita Teknik penyampaian nilai moral kejujuran dalam buku cerita 

“Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars 

 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Anak. 

Dapat menanamkan nilai moral khususnya kejujuran dengan 

menggunakan buku cerita Teknik penyampaian nilai moral kejujuran 

dalam buku cerita “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga 

Ars 

b. Bagi Guru 

Menambah wawasan dan memperkaya ilmu dunia pendidikan 

dalam memilih buku cerita dan membuat cerita yang mampu 

menanamkan karakter pada anak usia dini. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan acuan dalam memilih media cetak sehingga sekolah 

mampu memberikan buku-buku berkualitas yang baik untuk pendidikan 

karakter anak 

d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan dan memperkaya ilmu terkait 

pemilihan buku cerita dan membuat cerita yang mampu menanamkan 

karakter terutama nilai moral kejujuran pada anak usia dini.   
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam 

memahami beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini, adapun istilah yang 

perlu didefinisikan adalah: 

1. Nilai Moral Kejujuran 

Nilai moral kejujuran adalah sifat jujur, ketulusan hati, kelurusan hati dalam 

menjalani kehidupan. Nilai moral kejujuran adalah memberikan suatu informasi 

sesuai dengan keadaan asli tanpa mengurangi dan melebihi suatu perkara tersebut. 

Nilai moral kejujuran merupakan investasi yang sangat berharga, karena dengan 

kejujuran akan memberikan manfaat bagi diri sendiri baik sekarang maupun 

dimasa yang akan datang.
11

 Oleh karena itu penting adanya nilai moral tersebut 

pada setiap individu yang  harus ditanamkan sejak dini dengan memberikan 

pembelajaran serta media yang berkaitan dengan hal tersebut. 

2. Buku Cerita Anak 

Buku cerita anak adalah buku yang berisi karangan yang menuturkan 

perbuatan, pengalaman, dan kejadian dan sebagainya yang ditujukan untuk anak 

yang ceritanya sederhana namun kompleks dan komunikatif serta mengandung 

nilai moral bagi anak. Buku cerita anak memiliki alur sehingga mampu 

menyampaikan nilai moral melalui cerita yang dilengkapi dengan gambar ilustrasi 

sebagai tokoh yang ada dalam cerita. Amanat yang terdapan dalam suatu cerita 

____________ 
 
11

Messi  dan  Edi Harapan. “Menanamkan Nilai-Nilai Kejujuran di Dalam Kegiatan 

Madrasah Berasrama (Boarding School)”. Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi 

Pendidikan, Vol.1, No. 1, 2017, h. 280.  
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diharapkan dapat merubah perilaku, sikap dan pola pikir anak menjadi lebih 

baik.
12

 Dalam hal ini, buku cerita Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?  Karya 

Arga Ars  merupakan salah satu buku cerita anak yang menyajikan cerita dongeng 

dilengkapi dengan gambar yang menarik untuk diteliti mengenai wujud nilai 

moral kejujuran dan juga teknik penyampaiannya.  

 

 

Gambar 1.1 Buku Cerita Anak 

____________ 
12Khairina. “ Analisis Nilai Didaktis  Cerita  Anak Putri Mawar Karya Arni Windana”. 

Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2022, h. 11. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat  Nilai Moral dalam Buku Cerita 

1. Pengertian Nilai Moral 

Nilai merupakan sesuatu yang berbentuk abstrak, yang bernilai dan 

melekat terhadap sesuatu hal yang ciri-cirinya dapat dilihat dari perilaku 

seseorang, yang memiliki hubungan yang berkaitan dengan fakta, tindakan, 

norma, moral, dan keyakinan. Muhmidayeli dalam Ade, menyatkan bahwa nilai 

adalah gambaran sesuatu yang indah, mempesona, menakjubkan, membuat 

seseorang merasa bahagia dan senang serta merupakan sesuatu yang menjadikan 

seseorang ingin memilikinya.
1
 

Nilai adalah sesuatu yang berharga, baik, dan berguna bagi manusia dan 

selalu berkaitan dalam kehidupan. Bertens berpendapat bahwa nilai merupakan 

sesuatu yang menarik  bagi kita, sesuatu yang kita cari, sesuatu yang 

menyenangkan, dan sesuatu yang disukai dan diinginkan, secara singkatnya nilai 

merupakan sesuatu yang baik.
2
 Sejalan dengan pendapat  Steeman yang 

mengatakan bahwa nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang 

memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung 

tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang, nilai itu lebih dari 

____________ 
 
1
Ade Imelda Frimayanti, “Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Agama 

Islam”. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 11, 2017, h. 230. 

 
2
K, Bertens, Etika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 139. 
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sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada 

hubungan yang amat erat antara nilai dan etika.
3
 

Berbagai macam nilai tumbuh di dalam kehidupan manusia. Salah satunya 

adalah moral. Moral merupakan salah satu nilai yang harus dijunjung tinggi dalam 

kehidupan. Moral pada kenyataannya merupakan suatu hal yang menyangkut 

tentang persoalan yang benar dan salah yang menunjuk kepada aplikasi nilai-nilai 

kebaikan dan keburukan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Walaupun 

istilah moral dapat menunjuk kepada moral baik atau moral buruk, namun dalam 

aplikasinya orang dikatakan bermoral jika mengaplikasikan nilai-niai kebaikan 

dalam perilakunya. Sementara orang yang berperilaku buruk seperti egois, tidak 

amanah, tidak bertanggung jawab, dan individualis, dikatakan sebagai orang yang 

tidak bermoral.
4
 Suseno dalam Tanita mengemukakan bahwa kata moral selalu 

mengacu pada baik buruknya manusia sebagai manusia. Norma-norma moral 

adalah tolak ukur untuk menentukan benar atau salahnya sikap atau tindakan yang 

bertolak pada pada sikap dan perilaku yang dapat dilihat melalui perbuatan 

dimana perbuatan yang terpuji dan baik secara lahiriyah akan dinilai sebagai 

moral yang baik. Sebaliknya jika perbuatan yang tidak terpuji dan perbuatan-

perbuatan tidak baik lainnya yang melekat pada seorang individu yang dapat 

____________ 
 
3
Muhammad Firwan, “Nilai Moral dalam Novel Sang Pencerah Karya Akmal Nasrey 

Basral”. Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 51.  

  
4
Euis Sunarti, Menggali Kekuatan Cerita, (Jakarta: Elex Media Komputindo Kelompok 

Gramedia, 2005),  h. 1.
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dilihat secara lahiriyah akan dinilai sebagai moral yang tidak baik.
5
 Oleh karena 

itu individu yang memiliki sifat dan perbuatan yang tidak baik bukan berarti 

individu tersebut tidak bermoral akan tetapi perilaku tersebut merupakan moral 

yang tidak baik. 

Moral merupakan ajaran tentang baik dan buruk suatu tingkah laku 

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat yang diukur berdasarkan norma-norma 

dalam suatu lingkungan masyarakat. Walaupun istilah moral dapat menunjuk 

kepada moral baik atau moral buruk, namun dalam aplikasinya orang dikatakan 

bermoral jika mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam perilakunya. 

Nilai moral merupakan dua suku kata yang berbeda yaitu nilai dan moral. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Adisusilo dalam uswatun berpendapat bahwa nilai 

merupakan kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, 

dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi 

bermanfaat.
6
 Selaras dengan pendapat di atas, Sudarsono juga mendefinisikan 

moral sebagai sesuatu yang berhubungan dengan norma-norma perilaku yang 

baik/benar dan salah menurut keyakinan-keyakinan etis pribadi atau kaidah-

kaidah sosial, ajaran mengenai baik perbuatan dan kelakuan.
7
 

____________ 
 

5
Tanita Liasna, “Nilai Moral dalam Legenda Lutung Kasarung Yang Sakti dan Kisah 

Terbaik Nusantara Lainnya Karya Kak Gun dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Di Sekolah”. Jurnal Pendidikan Sastra Dan Bahasa Indonesia, Vol. 3, No. 2, 

Maret 2019, h. 167. 

6
Maslamah, “Nilai-Nilai Karakter dalam Kurikulum  Humanistik di Ftk Iain Surakarta”. 

Jurnal At-Tan, Vo l. 1, No. 2, Juli-Desember 2016, h. 160. 

 
7
 Uswatun Hasanah, “Nilai Moral Dalam Sāq Al-Bambū Karya Saʻūd Al-Sanʻūsī”. Jurnal 

Bahasa Dan Sastra, Vol. I, No. 1, Juni 2017, h. 119. 
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Dari penjelasan di atas di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 

moral adalah ajaran mengenai baik dan buruk suatu tingkah laku yang 

mencerminkan kepribadian seseorang berdasarkan norma sebagai tolak ukur 

moral tersebut baik atau buruknya. 

2. Urgensi Pendidikan Moral 

Pada hakikatnya anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Anak merupakan 

tanggung jawab orang tuanya dalam hal mengasuh dan memberikan pendidikan. 

Salah satu hal yang penting dalam pendidikan anak adalah memberikan 

pendidikan moral karna dengan memberikan pendidikan tersebut akan 

menumbuhkan budi pekerti yang luhur. Pendidikan moral tersebut tentunya harus 

sesuai dengan ajaran ajaran Islam yang tertuang di dalam Al-qur‟an yang 

dilakukan yang akan memberikan pengetahun kepada anak mana yang boleh 

dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan.
8
 Dalam hal ini, diriwayatkan dari 

Ibnu „Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda :   

ن د  أ   د  ان  ى  ان   كِّ ح   ه  م   م  ان ى      ةم  اس   ه  س  ح  يُ و   ة  ت  د  أ ه  س  ح  تُ  ن  ع 

Yang artinya: “Yang termasuk hak dari seorang anak atas orang tuanya 

   adalah mengajarkan adab dan memberinya nama yang  

baik.” (HR. Al-Baihaqi)
9
 

 

Berdasarkan hadits tersebut, dapat dipahami bahwa para pendidik terutama 

orang tua memiliki tanggung jawab besar terhadap pendidikan anak dan anak 

memiliki hak memperoleh pendidikan tersebut terutama pembentukan moral pada 

____________ 
 
8Isna Fatimatuz Zahra, “Tanggung Jawab Pendidikan Moral Pada Anak dalam Islam”. 

Jurnal El-Hamra, Vol. 4, No. 2, Juni 2019, h. 91. 

 
9
 Abdullah Nashih „Ulwan, Pendidikan Anak..., h. 134.  
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anak. Karna pembentukan moral yang baik akan menjadikan kehidupan anak 

menjadi bermafaat baik bagi dirinya maupun orang lain. Sebaliknya, apabila anak 

memperoleh moral yang buruk karena ia tidak memperoleh pendidikan, maka 

kehidupannya akan sulit dan akan berdampak buruk bagi perbuatan yang akan 

dilakukannya sehingga akan  merugikan dirinya sendiri dan tidak terkecuali orang 

lain.   

Pendidikan karakter sering dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan 

budi pekerti, pendidikan moral, dan pendidikan watak yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik atau anak dalam menilai dan 

memberikan keputusan baik dan buruk terhadap sesuatu. Hal tersebut dilakukan 

agar anak dapat memelihara sesuatu yang baik dan mewujudkan kebaikan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Pada prektiknya, pendidikan 

karakter akan lebih mudah dilakukan jika mencakup pendidikan spritual dan 

moral. Oleh sebab itu, tindakan yang perlu ditanamkan dalam membentuk 

karakter adalah pengetahuan tentang atribut karakter yang seharusnya dimiliki 

atau diwajibkan dalam agama, pembiasaan menerapkan atribut karakter, dan 

kepemilikan atribut karakter dalam diri anak.
10

 

Bardley dan Poedjawijatna dalam Abdullah mengatakan bahwa 

pendidikan atau ajaran moral adalah kaidah dan pengertian yang menentukan hal-

hal dianggap baik atau buruk.
11

 Ajaran moral meliputi ajaran-ajaran, wejangan-

____________ 
 
10

Uswatun Hasanah, “Nilai Moral Dalam Sāq Al-Bambū..., h. 119-120. 
 
11

Abdullah Nashih „Ulwan, Pendidikan Anak..., h. 135. 
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wejangan, khotbah-khotbah, patokan-patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan, 

baik lisan maupun tertulis, tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak 

agar ia menjadi manusia yang baik yang bersumber kitab suci agama-agama, 

tulisan-tulisan para bijak, tradisi, adat-istiadat, ajaran agama-agama, atau ideologi-

ideologi tertentu.  

Seorang pendidik wajib mengajarkan kepada anak akan pedoman-

pedoman berupa moral semenjak pertumbuhannya. Tanggung jawab para 

pendidik mengen ai masalah ini adalah sangat luas, mencakup setiap hal yang bisa 

memperbaiki jiwa mereka, meluruskan penyimpangan mereka, mengangkat 

mereka dari keterpurukan, dan berperilaku baik dalam berinteraksi dengan dengan 

orang lain. Para pendidik bertanggung jawab terhadap pembentukan moral anak-

anak sejak mereka kecil, seperti kejujuran, konsisten, mendahulukan kepentingan 

orang lain, menolong orang yang kesusahan, menghormati orang tua, memuliakan 

tamu, berbuat baik kepada tetangga, dan saling mencintai terhadap sesama.
12

 

Pelaksanaan pendidikan moral di setiap tahapan usia anak pada usia dini 

dilakukan dengan metode yang berbeda-beda, maksudnya adalah pemberian 

stimulasi untuk pertumbuhan dan perkembangan anak disesuaikan dengan tahapan 

dan kemampuan yang dimiliki anak pada usia tersebut. R. Andi dalam Mauliana 

menjelaskan bahwa pada anak usia 0-2 tahun pembelajaran lebih banyak 

berorientasi pada latihan aktivitas motorik dan pemenuhan kebutuhan anak secara 

proporsional. Pada anak usia anatara usia 2-4 tahun pembelajaran moral lebih 

____________ 
 
12

 Ridwan Abdullah Sani & Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter..., h. 22. 
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diarahkan pada pembentukan rasa kemandirian anak dalam memasuki dan 

menghadapi lingkungan. Pada usia 4-6 tahun strategi pembelajaran moral 

diarahkan pada pembentukan inisiatif anak untuk memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan perilaku baik dan buruk.
13

 

Dapat diambil kesimpulan bahwa tanggung jawab pendidikan moral yaitu 

tanggung jawab keutamaan penanaman sikap, watak dan perilaku, dimulai sejak 

usia dini yang kemudian membentuk karakter budi pekerti yang luhur. Penanaman 

tersebut harus disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak.  

3. Jenis Nilai Moral 

Moral adalah acuan yang harus dimiliki setiap manusia, agar mereka dapat 

menjalani kehidupannya sehari-hari, dan peristiwa ini tidak terlepas dari perilaku 

setiap manusia, semua tingkah dan perbuatan yang kita lakukan sangat tergantung 

kepada moral yang dimiliki dalam mencapai nilai dimata sosial. Moral secara 

umum mengarah pada pengertian ajaran tentang baik buruk yang diterima 

mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti, dan sebagainya. Moral juga 

berarti ajaran perilaku manusia (akhlak) tentang bagaimana menjadi manusia yang 

sebenarnya, yang membawa kita ke ajaran yang harus kita ketahui itu nilai 

kebaikan dan keburukan yang menjadi panduan manusia dalam bertindak di 

____________ 
 
13 Muliana Khaironi, “Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Golden Age, Vol. 

1, No. 1, Juni 2017, h.8. 
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kehidupan masyarakat, sehingga manusia tetap hidup dalam aturan-aturan dan 

ketentuan yang telah disepakati bersama.
14

 

Nurgiyantoro dalam Uswatun mengatakan bahwa jenis dan wujud nilai 

moral dalam karya sastra sangat beragam. Hal ini tergantung pada keinginan, 

keyakinan, dan interes pengarangnya sehingga jenis dan wujud nilai-nilai moral 

tersebut dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan; baik moral 

tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri, hubungan manusia dengan sesama manusia, maupun hubungan manusia 

dengan lingkungan alamnya.
15

 

Jenis nilai moral kejujuran dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan 

manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan manusia lain. Bakry 

dalam Muhammad mengatakan  bahwa nilai moral yang terkandung dalam 

hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri merupakan hubungan dengan 

batin atau kata hati manusia untuk perbuatan baik meliputi kerendahan hati, penuh 

percaya diri, keterbukaan, kejujuran, bekerja keras, keandalan, dan penuh kasih. 

Hartini juga mengemukakan bahwa nilai moral yang terkandung dalam hubungan 

manusia dengan sesama manusia meliputi jujur terhadap orang lain, pertalian 

persahabatan, tolong-menolong kewajiban berbakti atau mengabdi kepada orang 

lain dan melaksanakan peraturan pemerintah.
16

 

____________ 
14

Muhammad Firwan, “Nilai Moral Dalam..., 51-52. 

 
15

Uswatun Hasanah, “Nilai Moral Dalam Sāq Al-Bambū..., h. 121. 

 
16

Muhammad Firwan, “Nilai Moral Dalam..., h. 52. 
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Dapat disimpulkan bahwa jenis nilai moral kejujuran termasuk ke dalam 

persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan 

manusia lain. Hal ini bertolak dari hakikat bahwa manusia sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan   memiliki kaidah yang sepatutnya dipatuhi oleh dirinya sendiri 

dalam melakukan tindakan, ataupun perbuatan dan manusia diharapkan saling 

kenal mengenal, sehingga terjalin hubungan baik dalam hidupnya harus saling 

membantu karna dalam kenyataan tidak ada orang yang bisa hidup sendiri tanpa 

ada bantuan dari orang lain. 

4. Teknik Penyampaian Nilai Moral 

Semakin dini kita menanamkan nilai nilai kejujuran pada anak, maka 

semakin melekat pula nilai itu pada diri anak, anak sangat memerlukan 

pendidikan karakter sejak dini, ini bertujuan untuk mengajarkan betapa 

pentingnya nilai kejujuran untuk dirinya, orang lain bahkan bangsa, nilai ini 

begitu penting, karena individu yang jujur akan menguatkan karakter diri, dan 

juga bangsa, bangsa yang hebat dimulai dengan generasi muda yang jujur dan 

kuat.
17

 

Nilai moral dalam karya sastra yang ditawarkan oleh pengarang dalam 

berbagai jenis dan wujudnya tersebut dapat disampaikan oleh pengarang secara 

langsung atau tidak secara langsung. Nurgiyantoro dalam Uswatun mengatakan, 

bentuk penyampain pesan secara langsung yaitu dengan memakai teknik uraian 

dimana pengarang mendeskripsikan perwatakan tokoh-tokoh cerita yang bersifat 

____________ 
 
17

Muhammad Firwan, “Nilai Moral Dalam..., h. 52. 



20 
 

 
 

“memberi tahu” atau memudahkan pembaca untuk memahaminya. Sementara itu 

bentuk penyampaian secara tidak langsung adalah jika pesan moral yang 

disampaikan oleh pengarang itu hanya tersirat dalam cerita, terpadu secara 

koherensif  dengan unsur-unsur cerita yang lain yaitu pengarang tidak 

menyampaikan pesannya secara jelas atau vulgar.
18

 

Dapat disimpulkan bahwa teknik penyampaian nilai moral terdiri dari 

penyampaian secara langsung dan secara tidak langsung. Penyampaian secara 

langsung bersifat uraian dan penjelasan yang komunikatif sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca, sedangkan penyampaian secara tidak langsung hanya 

tersirat dimana pengarang tidak menyampaikan pesannya secara jelas atau vulgar. 

5. Nilai Moral dalam Buku Cerita 

Buku cerita yang baik seharusnya mengandung nilai moral yang baik yang 

disampaikan di dalamnya. Nilai moral tersebut menjadi dasar panduan hidup 

manusia dalam kehidupan pribadinya. Nurgiyantoro dalam Uswatun menyatakan 

bahwa moral dalam cerita yang disuguhkan oleh pengarang selalu dalam 

pengertian yang baik. Jika dalam sebuah karya sastra ditampilkan sikap dan 

tingkah laku tokoh-tokoh yang kurang terpuji, maka sikap dan tingkah laku tokoh  

tersebut hanyalah model yang kurang baik. Hal tersebut tidaklah berarti bahwa 

pengarang menyarankan kepada pembaca untuk bersikap dan bertindak secara 

demikian, namun sikap dan perilaku tersebut sengaja ditampilkan agar tidak 

diikuti oleh pembaca. Dalam hal ini, pembaca diharapkan dapat mengambil 

____________ 
18

 Uswatun Hasanah, “Nilai Moral Dalam Sāq Al-Bambū..., h. 121.  
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hikmah sendiri dari cerita tokoh yang kurang terpuji tersebut.
19

 Mengajarkan nilai 

moral pada anak-anak dibutuhkan kesabaran dan kehati-hatian. Hal ini karena 

anak-anak belum sepenuhnya bisa menerima dan mencerna semua hal yang 

diajarkan kepada mereka, apalagi pelajaran tersebut yang bersifat abstrak. 

Pendidikan moral melalui pengisahan cerita, dimana tidak semua cerita 

sama-sama mengembangkan moralitas. Misalnya, sekolah harus berhati-hati 

menggunakan cerita pahlawan untuk menginspirasi moralitas. Anak-anak bisa 

belajar perilaku baru dari para pahlawan tersebut, dan moralitas mereka yang luar 

biasa dapat merangsang sentimen moral, motivasi, dan perilaku siswa. Suatu 

cerita dianggap akan lebih berhasil apabila dalam cerita disisipi kata-kata karakter 

baik atau kata-kata/kalimat yang menggambarkan karakter baik tersebut seperti 

tanggung jawab (misalnya; memungut sampah, bersedekah, daur ulang sampah, 

dan menjadi relawan), peduli (misalnya; membantu orang lain), rasa hormat 

(misalnya; menghargai orang lain, menaati tata tertib atau menaati perintah orang 

tua), jujur (misalnya: berkata yang sebenarnya), pekerja keras dan yang lainnya.
20

 

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup 

pengarang yang bersangkutan, pandangan pengarang tentang nilai-nilai kebenaran 

yang ingin disampaikan kepada pembaca. Moral dalam cerita, menurut Kenny 

biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran 

moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil dan ditafsirkan lewat 

____________ 
 
19

Uswatun Hasanah, “Nilai Moral Dalam Sāq Al-Bambū Karya Saʻūd Al-Sanʻūsī”. Jurnal 

Bahasa Dan Sastra, Vol. I, No. 1, Juni 2017, h. 120. 

 
20

Titik Aliyahwati, Meningkatkan Perkembangan Moral Anak Dengan Menggunakan 

Strategi Moral Implisit, Jurnal Al-Asasiyya, V.3 No.2 2019, h. 190.  
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cerita yang bersangkutan oleh pembaca. Ia merupakan petunjuk yang sengaja 

diberikan oleh pengarang tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah 

kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan. Petunjuk itu 

bersifat praktis karena dapat ditemukan dan dilihat modelnya dalam kehidupan 

nyata, sebagaimana yang ada dalam cerita lewat sikap dan tingkah laku para 

tokohnya.
21

 

Dapat diambil kesimpulan bahwa nilai moral dalam cerita adalah ajaran 

yang disuguhkan oleh pengarang dan diperoleh pembaca lewat karyanya dalam 

pengertian yang baik. Dengan demikian, jika dalam sebuah karya sastra 

ditampilkan sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh yang kurang terpuji, tidaklah 

berarti bahwa pengarang menyarankan kepada pembaca untuk bersikap dan 

bertindak secara demikian. Sikap dan tingkah laku tokoh tersebut hanyalah model 

yang kurang baik, yang sengaja ditampilkan agar tidak diikuti oleh pembaca. 

Sebaliknya, pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah sendiri dari cerita 

tokoh yang kurang terpuji tersebut.  

 

B. Nilai Moral Kejujuran 

1. Pengertian Nilai Moral Kejujuran 

Jujur merupakan salah satu dari empat sifat wajib yang dimiliki oleh Rasul.   

Jujur merupakan sifat yang melekat pada diri Rasulullah sehingga beliau disukai 

oleh orang yang berhubungan dengannya dan sebagai suri teladan. Sifat jujur yang 

melekat pada Rasulullah dikarenakan setiap perkataan dan perbuatan sesuai 

____________ 
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dengan Al-qur‟an yang jelas kebenarannya bukan hanya kemajuannya sendiri. Hal 

tersebut sesuai dengan firman Allah di dalam Al-Qur‟an: 

                        

 

Artinya: “Sungguh kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran 

sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan. Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana telah 

datang seorang pemberi peringatan.” (QS. Al-Fhatir ayat 24).
22

  

 

 

Dari ayat di atas, jelas bahwa Allah memerintahkan untuk senantiasa jujur 

terhadap sesama manusia. Allah SWT yang lebih mengetahui apa yang terbaik 

untuk hamba-Nya tentu memberi perintah tersebut bukan tanpa manfaat bagi 

manusia, melaikan sebaliknya manusialah yang memerlukan hal tersebut untuk 

kemudahan dalam hidupnya karna apabila tidak ada kejujuran dalam 

berkehidupan akan menimbulkan ketidakpercayaan, ketidakperdulian antar 

sesama manusia sehingga kehidupan pun tidak memperoleh kedamaian dan 

ketentraman.   

Jujur (sidiq) adalah memberikan informasi kepada orang lain berdasarkan 

keyakinan kebenaran yang dikandungnya. Informasi yang diberikan tidak sebatas 

perkataan, melainkan juga melalui bahasa isyarat atau tindakan tertentu. 

Kebenaran adalah mengkonfirmasikan sesuatu sesuai dengan kenyataan, 

mengarah kepada cara befikir yang positif.
23

 Kelly dalam Messi mengemukakan 

____________ 
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bahwa kejujuran adalah dasar dari komunikasi yang efektif dan hubungan yang 

sehat. Jujur jika diartikan secara baku adalah mengakui, berkata atau memberikan 

suatu informasi yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran.
24

 

Dalam pandangan Islam, apabila seseorang tidak memiliki sifat jujur maka 

hal tersebut akan menimbulkan sifat bohong. Sifat bohong tersebut merupakan 

salah satu akhlak yang sangat tercela karna Islam telah memasukkan sifat tersebut 

ke dalam cabang-cabang kemunafikan. Mengenai hal ini, diriwayatkan dari 

Abdullah bin Amru bin Al-„Ash, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

 

او ت   ه  ك  م  ا ، و  ان ص  ان  مُى اف ق ا خ  ه  كُهَّ ف يه  ك  ت عٌ م  او ت  أ ز  ى ههَُّ ك  ه ةٌ م  ص  ف يه  خ 

ا  إ ذ  ر ب  و  دَّث  ك  ا ح  إ ذ  ان  و  ه  خ  تمُ  ا اؤ  ه ا إ ذ  ع  تًَّ ي د  ه  انىِّف اق  ح  ه ةٌ م  ص  ف يه  خ 

س   م  ف ج  اص  ا خ  إ ذ  ز  ، و  د  اه د  غ   ع 

 
Artinya : “Ada empat perkara yang jika terdapat pada diri seseorang maka 

ia menjadi seorang munafik tulen dan barang siapa yang salah 

satunya ada pada dirinya maka ia termasuk dalam ciri-ciri orang 

munafik tersebut hingga ia meninggalkannya. Jika ia diberi 

amanah dia berkhianat, jika berbicara berdusta, jika berjanji 

menyelisihi, dan jika berselisih dia melampaui batas.”  

(HR Al-Bukhari dan Muslim) 

 

Dari hadits di atas dapat kita ketahui bahwa jujur memang mutlak harus 

dimiliki oleh setiap manusia apalagi umat muslim. Karna Rasulullah SAW 

sebagai suri teladan senantiasa mengajarkan dan memberi teladan-teladan dalam 

perkara kejujuran dalam berbagai segi di kehidupan.  

____________ 
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Orang jujur akan memiliki perilaku yaitu, berkata yang sebenarnya, ada 

kesamaan antara yang dikatakan dihati dan sesuai dengan perbuatannya, dan 

bertekad kebenaran dan kemaslahatan. Sejalan dengan pengertian tersebut, 

Dharma mengemukakan bahwa jujur bermakna adanya kesamaan antara realitas 

dengan ucapan. Jujur sebagai nilai merupakan suatu keputusan kejujuran 

merupakan keputusan seseorang untuk mengungkapkan perasaan, kata-kata, atau 

perbuatan bahwa kenyataan yang ada tidak di manipulasi dengan cara berbohong 

atau menipu orang lain untuk kepentingan sendiri.
25

  

2. Ruang Lingkup kejujuran 

Jujur adalah salah satu nilai moral atau akhlak yang terpuji yang berkaitan 

erat dengan benar, maka sebuah kejujuran adalah suatu kebenaran. Nilai moral 

kejujuran akan tetap berlaku sepanjang zaman yang bersumber dari ajaran agama 

Dalam hal ini, adapun ruang lingkup nilai moral adalah: 

1. Benar Perkataan, hal ini karena terlihat dalam benar tidaknya seseorang 

dalam menyampaikan informasi, menjawab pertanyaan, melarang, dan 

memerintah ataupun yang lainnya.  

2. Benar Pergaulan, ini adalah sikap benar dalam bermu‟amalah, tidak 

menipu, tidak khianat, tidak memalsu, sekalipun kepada non muslim. 

Sikap benar ini akan menjauhkan seseorang yang memilikinya dari sifat 

sombong dan riya, serta mendorongnya untuk selalu berbuat benar 

kepada siapapun tanpa melihat status sosial dan ekonomi.  

____________ 
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3. Benar Kemauan, penting bagi seseorang dalam mempertimbangkan 

sebuah perbuatan sebelum dilakukannya adalah apakah perbuatan itu 

benar dan bermanfaat atau tidak. Benar kemauan akan mendorong 

seorang muslim untuk melakukan perbuatan dengan sungguh-sungguh 

dan tanpa ragu-ragu, tanpa terpengaruh dari luar diriny. Akan tetapi 

sikap ini tidak berarti mengabaikan kritik, selama kritik itu argumentatif 

dan konstruktif.  

4. Benar Janji, seorang muslim akan senantiasa menepati janjinya 

sekalipun dengan musuh dan anak yang lebih muda daripadanya. 

Termasuk dalam menepati janji adalah mewujudkan „azam (ketetapan 

hati) untuk melakukan suatu kebaikan. 

5. Benar Kenyataan, yaitu seorang muslim akan menampilkan diri seperti 

keadaan yang sebenarnya. Seorang muslim bukan orang yang memiliki 

kepribadian ganda atau sikap bermuka dua. Tidak menipu akan 

kenyataan, tidak memakai baju kepalsuan, tidak mencari nama, dan 

tidak pula mengada-ada.
26

 

Dari ruang lingkup nilai moral kejujuran dapat kita pahami bahwa nilai 

moral kejujuran sejatinya adalah kebenaran dalam setiap tindakan seorang 

individu. Kebenaran tersebut menjadikan individu dapat diterima dilingkungan 

masyarakat karena tidak merugikan bahkan sebaliknya yaitu perpecahan yang 

terjadi dimasyarakat dapat diakibatkan oleh adanya ketidakjujuran.  Menurut 

____________ 
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VanderVen dalam Yasbiati, pendidikan nilai moral kejujuran sangat diharapkan 

dapat ditanamkan ditumbuhkan sejak dini sebagai pondasi awal mereka dalam 

mengembangkan kehidupan sosial nya.
27

 Sejalan dengan pendapat tesebut, 

Lickona dalam Munawwarah menyatakan bahwa karakter yang baik adalah 

karakter yang terdiri dari pengetahuan yang baik, menginginkan yang baik, dan 

melakukan yang baik pula.
28

 Oleh karena itu, pendidikan nilai moral kejujuran 

sangat diharapkan dapat menciptakan peserta didik yang bermoral dalam 

kehidupan sehari dan lingkungan sosial.  

3. Ciri-Ciri Nilai Moral Kejujuran 

Dalam praktik dan penerapannya, secara hukum tingkat kejujuran seseorang 

biasanya dinilai dari ketepatan pengakuan atau yang dibicarakan oleh seseorang 

dengan kebenaran dan kenyataan yang terjadi. Dalam hal ini, Kesuma mencirikan 

orang-orang yang memiliki nilai moral kejujuran, yaitu;  

a. Jika bertekad untuk melakukan sesuatu, tekadnya adalah kebenaran dan 

kemaslahatan. 

b. Jika berkata tidak berbohong. 

c. Adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang 

dilakukannya.
29

  

____________ 
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Nilai moral kejujuran tidak hanya harus melekat pada individu dewasa tapi 

juga anak-anak yang menjadi fondasi awal yang baik bagi kehidupan selanjutnya. 

Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan Informal, 

terdapat beberapa indikator nilai karakter jujur pada anak usia 5-6 tahun yaitu:  

a. Pada usia ini tahun anak dapat mengerti mana milik pribadi dan milik 

bersama 

b. Pada ini tahun anak  sudah terbiasa berkata jujur 

c. Pada usia ini tahun anak terbiasa mengembalikan benda yang bukan 

miliknya 

d. Pada usia ini tahun anak mau mengakui kesalahan 

e. Pada usia ini tahun anak mau meminta maaf jika salah dan 

memaafkan teman yang  berbuat salah 

f. Pada usia ini tahun anak  dapat menghargai keunggulan orang lain 

g. Pada usia ini tahun anak tidak menumpuk mainan atau makanan untuk 

dirinya sendiri.30
 

 

Dapat disimpulkan bahwa nilai moral kejujuran merupakan ajaran tentang 

baik dan buruk tentang karakter kejujuran. Ajaran ini bertujuan untuk membentuk 

budi pekerti, perilaku, sikap pada seseorang dalam hal kebaikan seperti berkata 

sesuai dengan fakta tanpa manipulasi. Pendidikan karakter ini sangat dibutuhkan 

oleh anak sejak usia dini, karena pada usia tersebut anak membutuhkan 

____________ 
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pendidikan sebagai fondasi dalam membentuk karakter dan pengetahuan pada 

anak anak sebagai bekal menuju usia dewasanya.  

 

C. Buku Cerita 

1. Buku Cerita Bergambar 

Secara bahasa, cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan kepada 

orang lain baik dari suatu kejadian nyata maupun tidak nyata. Cerita merupakan 

salah satu bentuk sastra yang memiliki keindahan kenikmatan tersendiri. Akan 

menyenangkan bagi orang dewasa maupun anak-anak, jika pengarang, 

pendongeng, dan penyimaknya sama sama baik. Cerita adalah salah satu bentuk 

sastra yang dapat dibaca atau hanya didengar oleh orang yang tidak bisa 

membaca.
31

 

Menurut Stewing dalam Susanto, buku cerita bergambar adalah sebuah 

buku yang mengajarkan cerita dengan gambar. Kedua elemen ini bekerja sama 

untuk menghasilkan cerita dengan ilustrasi gambar. Biasanya buku-buku cerita 

bergambar dimaksudkan untuk mendorong ke arah apresiasi dan kecintaan 

terhadap buku. Selain ceritanya secara verbal harus menarik, buku harus 

mengandung gambar sehingga mempengaruhi minat siswa untuk membaca 

cerita.
32

 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar 

adalah buku yang berisi cerita yang dilengkapi dengan gambar ilustrasi dari cerita 

____________ 
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tersebut yang mengandung pesan-pesan pendidikan terhadap anak akan suatu hal. 

Buku cerita bergambar tersebut menjadi sarana pembelajaran yang efektif 

terhadap anak karena buku cerita bergambar bertujuan untuk memberikan 

imajunasi atau gambaran visual kepada anak yang bermaksud agar anak akan 

lebih cepat menyerap dan memahami cerita yang terkandung dalam buku. 

2. Hakikat Cerita Dongeng 

Dongeng adalah sebuah cerita yang direka oleh pencerita dengan maksud 

tertentu. Rekaan itu dilakukan oleh pencerita dengan mencari hubungan hubungan 

yang sedang ia ceritakan dengan sesuatu yang terjadi di alam atau penandah-

penandah yang dapat dilihat di alam. Dari cerita itu, pencerita memasukan unsur-

unsur moral, agama, politik dan budaya serta unsur-unsur pendidikan yang dapat 

diserap dan dipahami oleh anak guna untuk menanamkan nilai-nilai dan unsur-

unsur moral tersebut. Menurut Yowono, dongeng adalah cerita tentang sesuatu 

yang tidak masuk akal, tidak benar terjadi, dan bersifat fantastik atau khayal.
33

 

Dudung dalam Zakia menjelaskan bahwa dongeng adalah bentuk sastra 

lama yang bercerita tentang kejadian luar bias a yang penuh khayalan (fiksi) tidak 

benar-benar terjadi. Dongeng dapat dibagi menjadi tujuh jenis, yaitu: 1) Mitos 

merupakan bentuk dongeng yang menceritakan hal-hal magis seperti cerita 

tentang dewa-dewa,  peri atau Tuhan, 2) Sage yang merupakan dongeng 

kepahlawanan, keberanian, atau sihir, 3) Fabel merupakan dongeng binatang yang 

dapat berbicara atau berperilaku seperti manusia, 4) Legenda merupakan bentuk 

____________ 
 
33

La Ode Gusal, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara Karya 

La Ode Sidu”, Jurnal Humanika, Vol. 3, No. 15 Desember 2015, h. 1 



31 
 

 
 

dongeng yang menceritakan tentang suatu peristiwa tentang asal-usul suatu benda 

atau tempat, 5) Cerita jenaka merupakan cerita yang berkembang di masyarakat 

dan dapat membangkitkan tawa, 6) Cerita pelipur lara merupakan cerita berbentuk 

narasi yang bertujuan untuk menghibur tamu di pesta dan kisah yang diceritakan 

oleh seorang ahli, 7) Cerita perumpamaan merupakan bentuk dongeng yang 

mengandung kiasan (perumpamaan).
34

  

Dapat diambil kesimpulan bahwa dongeng adalah sastra lama yang berupa 

cerita rakyat atau cerita pendek yang tidak dianggap benar-benar terjadi yang 

tidak terikat oleh tempat dan waktu, dongeng penuh dengan cerita fantasi 

diceritakan terutama untuk hiburan, tetapi berisi ajaran moral untuk nilai edukasi. 

dongeng mempunyai beberapa jenis, salah satunya dongeng binatang atau fabel 

dimana tokoh yang memerankan cerita adalah binatang yang dapat berbicara dan 

berakal.    

3. Manfaat Dongeng Bagi Anak 

Mendongeng merupakan kegiatan bertutur kata dengan intonasi yang jelas 

dan menyenangkan, menceritakan sesuatu hal yang berkesan, menarik dan 

memiliki nilai-nilai tertentu dengan tujuan tertentu. Kusumo dalam Vemmi 

menjelaskan bahwa kegiatan mendongeng sebenarnya tidak hanya bersifat 

hiburan belaka, melainkan memiliki tujuan yang lebih luhur yaitu pengenalan 

lingkungan, budi pekerti, dan mendorong anak berprilaku positif. Dongeng 

memiliki manfaat bagi pendidikan anak karna di dalamnya terdapat nilai-nilai 

____________ 
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pendidikan dengan tujuan terntentu. Dalam hal ini, Asfandiyar dalam Vemmi 

mengatakan bahwa anak sangat mudah dipengaruhi oleh cerita atau dongeng. 

Oleh karena itu, pesan-pesan moral seperti nilai-nilai kebaikan dan kejahatan, 

balasan bagi orang yang berbuat jahat, bisa disisipkan melalui dongeng-dongeng 

tersebut. 

Dalam hal ini, beberapa manfaat dongeng dan cerita untuk anak yaitu: 

a. Merangsang kekuatan berpikir 

Semua dongeng atau cerita memiliki alur yang baik, yang membawa 

pesan moral, berisi tentang harapan, cinta dan cita-cita sehingga anak 

dapat mengasah daya fikir dan imajinasinya. Dongeng dan cerita 

menggunakan kekuatan berpikir anak. 

b. Sebagai media yang efektif  

Cerita atau dongeng merupakan media yang efektif untuk menanamkan 

berbagai nilai dan etika kepada anak, bahkan untuk menumbuhkan rasa 

empati misalnya nilai-nilai kejujuran, rendah hati, kesetiakawanan, 

kerja keras atau tentang kebiasaan sehari-hari. 

c. Mengasah kepekaan anak terhadap bunyi-bunyian 

Bakat akrobatik suara sangat berguna dalam mendongeng atau 

bercerita, bagaimana menirukan orang tua yang lemah dan gemetar, 

suara anak menangis, suara tokoh yang disegani, suara pejabat, suara 

monyet dan lain-lain. 

d. Menumbuhkan minat baca 

Untuk menumbuhkan minat baca pada anak,mendongeng atau bercerita 

sangatlah bagus, setelah tertarik dengan dongeng atau cerita yang 

diharapkan anak suka membaca buku. 

e. Menumbuhkan rasa empati 

Agar anak-anak memiliki pengetahuan yang berguna sehingga 

mempunyai rasa empati dan memahami orang lain. Tokoh-tokoh yang 

disampaikan akan terus hidup, anak bisa membedakan tokoh yang baik 

harus ditiru dan tokoh yang jahat harus dijauhi. 

f. Menambah kecerdasan 

Banyak ahli psikologi yang menggunakan metode belajar dengan 

mendongeng orang tua dan guru membuktikannya  

g. Menumbuhkan rasa humor yang sehat 

Kita bisa menghilangkan stress dan mencegah penyakit sampai dengan 

70%, dengan tertawa, tersenyum, dan mendengarkan humor.
35

 

 

____________ 
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Dari pembahasan di atas dapat pahami bahwa dongeng sangat bermanfaat 

dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter anak, karna kegiatan 

mendongeng merupakan kegiatan yang menyenangkan dan sesuai dengan dunia 

anak. Dalam suatu cerita dongeng dapat diselipkan nilai-nilai dan pendidikan 

tentang karakter yang baik dengan memberikan contoh-contoh prilaku yang baik 

untuk ditiru dan prilaku yang baik untuk bisa dijauhi. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu mengenai penelitian terdahulu yang dapat mendukung 

penelitian ini. Penelitian tentang nilai moral ini sudah dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Sehingga hasil peneliti tersebut bisa membantu peneliti 

memperoleh gambaran tentang proses pendidikan moral sebagai pedoman agar 

peneliti ini menjadi lebih baik dan terarah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Naili Sa‟ida pada tahun 2020 dengan judul 

“Analisis Nilai Moral dalam Cerita Rakyat”. Metode yang digunakan dalam cerita 

ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam cerita 

rakyat yang diteliti, terdapat wujud nilai moral hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri wujud nilai moral yang berhubungan dengan sesama
 36 

Dari pembahasan 

tentang nilai moral yang dianalisis oleh Sa‟ida dalam cerita rakyat, persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat dalam 

____________ 
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metode penelitian dan subjek yang dianalisis yaitu nilai moral. Adapun 

perbedaannya adalah pada judul cerita yang diteliti dimana penelitian di atas 

menganalisis cerita rakyat, kemudian penelitian di atas tersebut menganalisis nilai 

moral secara umum yang terdapat dalam cerita tersebut sedangkan peneliti hanya 

menganalisis tentang nilai moral kejujuran sehingga wujud nilai moral yang 

diperoleh berbeda dengan penelitian di atas tersebut. 

Muhammad Firwan juga melakukan penelitian pada tahun 2017 dengan 

judul “Nilai Moral dalam Novel Sang Pencerah Karya Akmal Nasrey Basral”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai moral yang terdapat dalam novel 

tersebut meliputi sikap jujur, sabar, semangat, tanggungjawab, ikhlas, pantang 

menyerah, tegas, berani, rendah hati, sopan peduli, tolong menolong, menepati 

janji. 
37

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Firwan  

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penggunaan metode 

penelitian yang sama yaitu deskriptif kualitatif,  dan subjek yang dianalisis juga 

sama yaitu nilai moral. Adapun perbedaannya adalah pada judul cerita yang 

diteliti dimana penelitian di atas menganalisis cerita dalam novel, kemudian 

penelitian di atas tersebut menganalisis nilai moral secara umum yang terdapat 

dalam cerita tersebut sedangkan peneliti hanya menganalisis tentang nilai moral 

kejujuran sehingga wujud nilai moral yang diperoleh berbeda dengan penelitian di 

atas tersebut. 
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Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kamariah dan 

Missa Sari melakukan penelitian pada tahun 2019 dengan judul “ Nilai Moral 

pada dongeng nusantara karya na‟an ongky S. Dan fatiharifa”. Berdasarkan hasil 

analisis pada dongeng tersebut dapat diketahui bahwa terdapat nilai moral yang 

berhubungan antara manusia dengan Tuhannya, nilai moral yang berhubungan 

dengan dirinya sendiri, nilai moral yang berhubungan antara manusia dengan 

manusia lain. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah pada nilai moral yang dianalisis, yaitu dalam penelitian tersebut 

nilai moral yang diteliti tidaklah terbatas atau bersifat umum. Hal ini berbeda 

dengan penlitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu nilai moral yang diteliti 

terbatas hanya pada nilai moral kejujuran 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Miranti Ariska, Putri Rahmi dan 

Jamilah Hasballah pada tahun 2020 dengan judul “Analisis Nilai Moral Dalam 

Buku Cerita Anak”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tersebut terdapat  

nilai moral kerendahan hati meliputi hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

dan hubungan manusia dengan dengan manusia lain dalam lingkup sosial. Adapun 

perbadaan penelitain tersebut dengan penelititian oleh peneliti adalah pada jumlah 

buku dan nilai moral yang akan di analisis, yang mana penelitian yang dilakukan 

oleh Miranti Ariska, Putri Rahmi dan Jamilah Hasballah yaitu menganalisis nilai 

moral kerendahan hati yang terdapat pada 20 buku cerita anak, sedangkan peneliti 

menganalisis nilai moral kejujuran hanya pada 1 buku cerita anak.
38

 

____________ 
 
38

Putri Rahmi, Miranti Ariska & Jamaliah Hasballah, “Analisis Nilai Moral Kerendahan 

Hati Dalam Buku Cerita Anak”, Jurnal Raudhah,  Vol. 8 , No. 2, Juli-Desember 2020, h. 89. 



36 
 

 
 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Serife Cengiz dan Erol 

Duran pada tahun 2017 dengan judul “Analysis of Values On Preschool Period 

Children Story and Tale Books” atau “Analisis Nilai Buku Cerita dan Dongeng  

Anak Periode Prasekolah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai-

nilai seperti kerendahan hati, persahabatan, ketekunan, perdamaian, kerjasama, 

kejujuran, estetika, toleransi, kerjasama, keramahan, kebahagiaan, kebaikan, 

kebebasan, rasa hormat, kasih sayang, tanggung jawab, kebersihan. Adapun 

perbedaan penelitia tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

peneliti hanya fokus pada satu nilai moral yaitu nilai moral kejujuran sedangkan 

penelitian tersebut menganalisis nilai secara umum yang terdapat pada 52 buku 

cerita yang berbeda.
39

 

Dari hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa telah ada penelitian terdahulu mengenai analisis tentang nilai-

nilai moral dalam buku. Adapun  perbedaan dari setiap penelitian, mulai dari buku 

yang dianalisis, data yang dianalisis dan identifikasi masalah. Dalam hal ini, 

penelitian diatas dapat menjadi rujukan dan bahan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian yang akan dilaksanakan serta dapat mendukung penelitian 

ini. 

____________ 
 
39
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi.
1
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah 

suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, objek, kondisi, yang 

bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki. Whitney dalam Nazir mengungkapkan bahwa metode deskriptif 

merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Dalam metode 

tersebut, dapat diteliti masalah normatif bersama-sama dengan masalah status dan 

sekaligus membuat perbandingan-perbandingan antar fenomena.
2
 

Metode penelitian deskriptif kualitatif menggunakan analisis isi yaitu 

pengamatan atau penelaahan dokumen yang bertujuan untuk menemukan dan 

mendeskripsikan wujud nilai moral, moral tokoh utama dalam menghadapi 

persoalan hidup dan penyampaian nilai moral dalam buku cerita anak yang 

berjudul Mengapa Ular Piton Berbisa? Karya Arga ARS. Berdasarkan tujuan 

tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan objektif. Abrams dalam Zahra, 

____________ 
 

1
Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi penelitian kualitatif, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), h. 25.  
 

2
Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), Cet. 6, h. 54-55.  
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menjelaskan bahwa pendekatan objektif merupakan sebuah pendekatan yang 

menitikberatkan karya sastra dalam proses penelitiannya tanpa mengaitkan 

dengan pengarang atau unsur lainnya.
3
 

Pendekatan ini dipilih dengan pertimbangan dalam proses penelitian, 

peneliti hanya berfokus pada pesan moral yang disampaikan oleh tokoh dalam 

buku cerita anak yang berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga 

Ars tanpa mengaitkan dengan hal lain di luar buku sehingga penelitian 

menggunakan tersebut, karena metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode 

yang pelaksanaannya dengan menganalisis dan mendeskripsikan atau 

menggambarkan hasil penelitian. Adapun hasil penelitian yang digambarkan 

adalah wujud nilai moral kejujuran dan teknik penyampaian nilai moral kejujuran. 

B. Data dan Sumber Data 

Menurut Siswantoro, sumber data adalah terkait dengan subjek penelitian 

darimana data dapat diperoleh.
4
 Sumber data merupakan hal yang sangat penting 

dalam penelitian, oleh sebab itu sumber data menjadi bahan pertimbangan yang 

sangat penting dalam sebuah penelitain. Dalam hal ini, sumber data terdiri dari 

data primer dan data sekunder.   

Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari subjek. Adapun data primer dari penelitian ini adalah buku 

cerita anak yang berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars. 

Data dalam penelitian ini adalah data tertulis berupa teks dalam buku cerita 

____________ 
 

3
 Zahra Nurul Liza, Analisis Pesan Moral..., h. 4. 

 

4
 Muhammad Firwan, “Nilai Moral Dalam Novel Sang Pencerah Karya Akmal Nasrey 

Basral”. Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 53. 
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tersebut yang menunjukkan wujud nilai moral kejujuran serta teknik penyampaian 

nilai moral kejujuran yang terdapat pada sumber data. 

Adapun sub judul pada cerita “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya 

Arga Ars, yaitu: 

1. Mengapa Kucing Memusuhi Tikus? 

2. Amarah Seorang Petani  

3. Mengapa Nyamuk Selalu Terbang Di Dekat Telinga? 

4. Kambing Yang Berkhianat 

5. Dendam Seekor Harimau 

6. Tekka Dan Mbah Dukun 

7. Raksasa Penunggu Api 

8. Babun Si Penguasa Kolam Air 

9. Merpati Yang Bodoh 

10. Ketika Anjing Merasa Tertipu 

11. Hukuman Untuk Si Kikir 

12. Mengapa Gajah Tidak Bisa Terbang? 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk 

yang telah dikumpulkan untuk maksud selain menghadapi masalah yang sedang di 

hadapi. Dalam penelitain data sekunder diperoleh dari literatur,   artikel, jurnal 

serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang peneliti lakukan.
5
 

 

____________ 
 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), Cet. 8, h. 137. 
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C. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah orang yang 

melalukan penelitian itu sendiri, yaitu peneliti.
6
 Oleh karena itu instrumen dalam 

penelitian ini adalah  peneliti sendiri sebagai orang yang menelaah, 

mengeksplorasi serta menganalisis buku cerita tersebut.  

D. Teknik Pengumpulan  Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik studi pustaka. Moleong mengatakan bahwa langkah-langkah penelitian 

dengan teknik analisis dokumentasi adalah sebagai berikut.
7
 

1. Teknik baca, yaitu membaca secara berulang-ulang dan memahami 

terlebih dahulu tiap lembar isi teks buku cerita Mengapa Ular Piton 

Berbisa? Karya Arga ARS.  

2. Teknik mencatat, yaitu mencatat dan menandai bagian kalimat dan semua 

data yang diperoleh dari pembacaan buku cerita Mengapa Ular Piton 

Berbisa? Karya Arga ARS. Teknik catat ini dilakukan dengan mencatat 

wujud dan teknik penyampaian nilai kejujuran. 

3. Teknik klasifikasi, yaitu mengelompokkan data dari wujud nilai moral dan 

teknik penyampaian nilai kejujuran yang terkandung dalam buku cerita 

Mengapa Ular Piton Berbisa? Karya Arga ARS. 

Dalam memperoleh data yang akurat, dibutuhkan teknik pengumpulan 

data yang tepat. Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka teknik 

____________ 
 
6
Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi…, h. 95. 

 

7
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 78. 
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research 

atau penelitian kepustakaan. Menurut Arikunto, teknik penelitian kepustakaan 

adalah suatu teknik pencarian data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, novel, naskah-naskah, dan lain-lain. 

Yang menjadi data dalam penelitian ini adalah buku cerita fabel anak yaitu . 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan 

dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah, 

mengatur, mengelompokkan data yang bertujuan untuk mengorganisasi data dan 

memecahkan masalah dalam penelitian yang telah dikumpulkan sehingga 

mengahasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Analisis isi atau sering disebut dengan Content Analysis adalah sebuat 

teknik analisis data yang membuat inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi 

secara sistematik dan objektif karakteristik khusus dalam sebuah teks. 

Secara teknik analisis isi mencakup upaya mengklisifikasikan lambang 

yang dipakai dalam komunikasi, yang menggunnakan kriteria dalam upaya 

mengklasifikasi isi tersebut serta menggunakan teknik analisis tertentu dalam 

membuat prediksi. Adapun alur analisis dengan menggunakan teknik Content 

Analysis terdapat pada bagan bagan di bawah ini:
8
 

 

____________ 
 

8
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitain: Kualitatif, Kuantitatif Dan Tindakan, (Bandung: 

Refika Aditama. 2012), Cet. 1, h. 224. 
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Bagan 3.1 Teknik Content Analysis 

Secara lebih jelas, langkah-langkah dalam melakukan analisis isi adalah 

sebagai berikut: 

1. Menemukan lambang/simbol/indicator 

Dalam tahapan ini, peneliti mencari data di buku cerita Mengapa Ular Piton 

Tidak Berbisa? Karya Arga Ars dengan menyesuaikan indikator-indikator yang 

telah ditetapkan. Setelah menemukan maka data tersebut diberi tanda garis garis 

ditandai dengan menggunakan stabilo untuk memudahkan peneliti. 

2. Membuat klasifikasi atau pengelompokkan berdasarkan data yang ada pada 

isi buku 

Pada tahap ini, dilakukan pemilihan data yang diklasifikasikan dalam kode 

yaitu pengklasifikasian data dengan mengelompokan data berupa kata-kata, 

kalimat-kalimat, paragraf-paragraf di dalam buku cerita Mengapa Ular Piton 

Tidak Berbisa? Karya Arga Ars yang berjenis dongeng, dengan muatan indikator 

nilai-nilai pendidikan karakter nilai moral kejujuran. 

3. Melakukan analisis berdasarkan  indikator 

Pada tahapan ini, berdasarkan data yang telah diperoleh, kemudian 

disajikan, dideskripsikan, diinterpretasikan, di analisis, kemudian langkah 

selanjutnya dapat dilakukan dengan penarikan kesimpulan sesuai dengan hasil 

penelitian. 

Menemukan 

Lambang/Simbol/

Indikator 

Klasifikasi Data 

Berdasarkan 

Lambang/Simbol/ 

Indikator 

Prediksi/ 

Menarik Data 
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Tabel 1. Analisa Data Nilai Moral Kejujuran 

 

Judul  

Cerita 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kutipan 

 

Nilai Moral Kejujuran 

 

 

Teknik 

Penyam

paian 

 

Wujud 

Nilai 

Moral 

 Anak  

mengerti 

mana 

milik  

pribadi 

dan  

milik  

bersama 
 

Anak 

merawat 

dan 

menjaga 

benda 

milik 

bersama 

 

 

 

Anak 

terbiasa 

berkata 

 jujur 

 

 

Anak 

terbiasa 

menge

mbalik

an 

benda 

yang 

bukan 

milikny

a 

 

 

Anak 

menghar

gai milik 

bersama 

 

 

Anak 

mau 

mengkui 

kesalaha

n 

 

 

 

Anak 

memint

a maaf 

dan 

memaa

fkan 

teman  

 

 

 

 

Anak 

mengha

rgai 

keungg

ulan 

orang 

lain. 

 

 

 

Tidak 

menumpuk 

mainanatau 

makanan 

untuk 

dirinya 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 
Sumber :  Putri Rahmi, Miranti Ariska & Jamaliah Hasballah, “Analisis Nilai Moral Kerendahan Hati Dalam Buku Cerita Anak”, Jurnal Raudhah,  Vol. 8 ,  

      No. 2, Juli-Desember 2020, h. 89.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

 

Hasil penelitian yang akan disajikan adalah berupa wujud dan teknik 

penyampaian nilai moral kejujuran yang terdapat dalam buku cerita fabel anak 

yang berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars. Hasil 

penelitian yang berupa nilai moral kejujuran diperoleh dengan teknik membaca 

tiap kalimat dan mencatat kalimat yang mengandung  nilai moral kejujuran, 

kemudian dianalisis dan mendeskripsikan hasil penelitian. Buku cerita dongeng 

anak yang berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars, 

dianalisis berdasarkan kalimat yang mengandung nilai moral kejujuran. Kemudian 

data yang diperoleh dikelompokkan bersarkan wujud dan teknik penyampaian 

nilai moral kejujuran. Hasil penelitian ini disusun dalam bentuk tabel-tabel yang 

kemudian dideskripsikan dalam pembahasan, untuk lebih jelasnya, hasil 

pembahasan dipaparkan sebagai berikut. 

Tabel 4.1: Wujud Nilai Moral Kejujuran  

No. Wujud Nilai  

Moral 

Nilai Moral  

Kejujuran 

Judul Cerita dan  

Halaman 

1. 

 

 

Hubungan Manusia 

dengan Diri Sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

1. Anak mau 

mengakui 

kesalahan 

1. Amarah Seorang  

Petani (10) 

2. Mengapa Nyamuk  

Selalu Terbang Di 

 Dekat Telinga? (14) 

3. Babun, Si Penguasa  

Kolam Air (55) 

4. Hukuman Untuk Si 

Kikir (76) 
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2. Anak 

menghargai 

keunggulan 

orang lain 

 

1. Kambing Yang  

Berkhianat (18) 

2. Tekka & Mbah Dukun 

      (43) 

2. Hubungan Manusia  

dengan Manusia 

Lain atau Makhluk 

Lain. 

1. Anak terbiasa 

berkata jujur 

 

1. Mengapa Kucing 

Memusuhi Tikus?(3) 

2. Dendam Seejor  

Harimau (38) 

3. Merpati Yang Bodoh 

(57) 

4. Ketika Anjing Merasa 

Tertipu (64) 

5. Hukuman Untuk Si 

Kikir (73) 

 

2. Anak mengerti 

mana milik 

pribadi dan 

milik bersama 

 

1. Amarah Seorang  

Petani (7) 

2. Babun, Si Penguasa 

 Kolam Air (53) 

3. Raksasa Penunggu Api 

(48) 

4. Mengapa Gajah Tidak 

Bisa Terbang? (77) 

 

3. Anak terbiasa 

mengembalika

n benda yang 

bukan 

miliknya  

1. Mengapa Nyamuk 

Selalu Terbang  

Di Dekat Telinga? (13) 

2. Kambing Yang  

Berkhianat (19) 

 

4. Anak meminta 

maaf jika 

salah dan  

memaafkan 

teman yang  

berbuat salah 

 

1. Amarah Seorang 

Petani (10) 

2. Mengapa Nyamuk 

Selalu Terbang Di  

Dekat Telinga? (14) 

3. Babun, Si Penguasa 

 Kolam Air (55) 

4. Hukuman Untuk Si 

Kikir (76) 
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5. Tidak 

menumpuk 

mainan atau 

makanan 

untuk dirinya 

sendiri 

1. Raksasa Penunggu Api  

(48)\ 

2. Babun, Si Penguasa  

Kolam Air (53) 

 

1.  

 

 Tabel di atas merupakan klasifikasi indikator dan wujud nilai moral 

kejujuran. Dari tebal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam buku cerita 

“Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars terdapat 6 data 

menunjukkan nilai moral kejujuran hubungan manusia dengan dirinya sendiri, 9 

data menunjukkan nilai moral kejujuran hubungan manusia dengan manusia lain 

atau makhluk lain, 3 data menunjukan nilai moral kejujuran mengenai hubungan 

manusia dengan dengan dirinya sendiri dan hubungan manusia dengan manusia 

lain.  

Tabel 4.2 menunjukkan teknik penyampaian nilai moral kejujuran dalam 

buku cerita dongeng anak yang berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” 

Karya Arga Ars. Teknik penyampaiannya berupa teknik penyampaian secara 

langsung dan teknik penyampaian secara tidak langsung. 

 

Tabel 4.2: Teknik Penyampaian Nilai Moral Kejujuran 

No Kutipan Nilai Moral Kejujuran Teknik Penyampaian 

 

1 

 

Seperti hewan-hewan yang lain, Tikus sangat 

ingin terpilih sebagai pelindung utama. Jadi, ia 

pun berbohong,“Nanti pada hari ke-19 di bulan 

ke-2”. 

 

 

     Tidak langsung 
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2 

 

Si Badak pun mengambil ancang-ancang dan 

menyeruduk rumah yang terbuat dari bilik 

bambu. Seisi rumah diobrak-abrik hingga 

porak-poranda. Saat matanya melihat roti 

panggang yang sudah matang, si badak 

langsung menyantapnya. Roti itu habis 

seketika, hanya tersisa remah-remahnya. 

 

 

     Tidak Langsung 

 

3 

 

Namun, mereka hanya bisa meminta maaf 

setelah Badak terbiasa dan rasa gatal di 

tubuhnya hilang 

 

       

      Langsung 

 

 

4 

 

“Jangan-jangan sang Putri membawa lari 

giwangku,” pikir Nyamuk. Kecurigaan nyamuk 

akhirnya terbukti. Sang putri memang tidak 

mengembalikan giwangnya.  

 

     Tidak langsung 

 

5 

 

Sang putri pun tersadar akan perbuatannya 

ketika terus mendengar suara Nyamuk. Karena 

keserakahannya, Nyamuk menderita. Ia pun 

menangis dan meminta maaf kepada nyamuk-

nyamuk kecil itu. 

 

 

     Langsung 

 

 

 

6 

 

Kambing mendengar semua percakapan 

tersebut. Rupanya hewan-hewan tersebut 

sedang mengagumi dan memuji keindahan 

tanduk yang dimiliki oleh Anjing. Kambing 

merasa iri jadinya. Ia pun ingin memiliki 

tanduk yang dimiliki Anjing. 

 

 

     

     Tidak langsung 

 

 

 

7 

 

Namun, karena terlalu senang mendapat 

sanjungan di pesta, kambing jadi ingkar janji. 

Ia berniat tidak akan mengembalikan tanduk itu 

kepada Anjing. “Ah, biar saja tanduk ini ku 

ambil. Aku siap menanggung apapun 

resikonya,” kata kambing dalam hati. 

 

 

 

    Tidak Langsung 
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8 

 

Karena itulah, akhirnya Kucing menolak 

permintaan Harimau. Tentu saja Harimau 

marah besar. “Kucing pengkhianat!” hardik 

Harimau seraya menerkam Kucing. 

 

 

     Tidak Langsung 

 

9 

 

Mbah Dukun pun mendengar kabar tentang 

bekas pelayannya itu. Timbul rasa iri pada diri 

Mbah Dukun. Jadi, ia mendatangi rumah 

Tekka. “Hebat kamu, Tekka! Kamu memang 

orang yang pandai! Aku jadi ingin tahu resep Si 

Pandai dalam mencari kekayaan,” ujar Mbah 

Dukun berpura-pura memuji. 

 

 

 

     Tidak Langsung 

 

10 

 

“Aku ingin meminta api, Raksasa. Api itu 

sangat diperlukan oleh penduduk,” Sahut si 

Pemuda tegas. “Tidak! Api ini kepunyaanku! 

Apapun yang terjadi tidak akan kuberikan pada 

siapapun! Pergi kau sana!,” Sahut sang Raksasa 

dan mengusir si Pemuda. 

 

 

    Tidak Langsung 

 

11 

Melihat Zebra mndatangi kolamnya, Babun 

yang sedang berdiang di api unggunmaah dan 

menghalaunya. “Siapa kamu? Aku pemilik 

kolam ini! Taka da yang boleh mengambil air 

di kola mini selain aku! Pergi kau sana!”, 

Hardik Babun. 

 

 

    Tidak Langsung 

 

12 

 

“Zebra tolong aku. Aku meminta maaf karena 

kekasaranku kita jadi seperti ini,” rintih Babun. 

“Maafkan aku juga, Babun. Kini kita sendiri 

menanggung akibatnya karna berkelahi,” sahut 

Zebra. 

 

 

   Langsung 

 

 

13 

 

Melihat keluraga Merpati itu, Serigala yang 

sedang lapar berkata, “Hai, Induk Merpati, 

 berikan satu anakmu buatku! Aku ingin 

mengasuhnya hingga ia menjadi besar!”. 

Serigala sebenarnya ingin menyantap anak 

Merpati itu. Ia sengaja berdusta untuk 

mengelabui induk Merpati. 

 

 

 

    Tidak Langsung 
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14 

 

Anjing memperhatikan tubuh Kucing. Memang 

benar, tidak ada punuk di punggung Kucing. 

Anjing yang merasa malu karena telah ditipu 

Kucing menjadi marah dan menerkam Kucing. 

 

 

    Tidak Langsung 

 

15 

 

Di hadapan para tentangganya, Pak Pesut selalu 

berlagak miskin. Setiap ada tetangga yang 

bertandang ke rumahnya, tak pernah ia 

menyuguhkan segelas air atau sepotong kue 

pun. 

 

 

    Tidak Langsung 

 

16 

 

Mereka pun menyadari kesalahan mereka. 

Mereka menebus kesalahan mereka dengan 

membantu orang yang mengalami kecelakaan 

di Sungai Mahakam. 

 

 

    Langsung 

 

17 

 

Apalagi jika Gajah-Gajah itu hinggap di rumah 

manusia, rumah-rumah itu akan rusak bahkan 

roboh. Yang lebih menjengkelkan lagi, para 

Gajah itu tidak sadar kalau bobot tubuh mereka 

sangat berat. Mereka juga tidak perduli kalau 

kelakukan mereka sangat merugikan manusia. 

 

 

  Tidak Langsung 

 

Berdasarkan kutipan penyampaian pesan moral yang terdapat pada buku  

cerita fabel anak yang berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga 

Ars, dari 17 kutipan pesan moral kejujuran terdapat 4 kutipan yang memuat pesan 

moral kejujuran secara langsung. Adapun 13  kutipan yang lainnya memuat pesan 

moral kejujuran secara tidak langsung. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah membaca, memahami, dan menganalisis buku cerita fabel yang 

berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars. Pada bagian ini 

akan diuraikan hasil yang telah peneliti peroleh setelah melakukan analisis 
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terhadap buku cerita dongeng anak tersebut. Berikut akan dibahas mengenai 

wujud dan teknik penyampaian nilai moral kejujuran dan penggalan kalimat yang 

berkaitan dalam buku cerita. 

1. Wujud Nilai Moral Kejujuran dalam Buku Cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” 

a. Hubungan Manusia dengan Dirinya Sendiri 

Hubungan manusia dengan dirinya sendiri sebagai bentuk nilai mawas diri 

dimana manusia seharusnya mengenali, adil dan bijak pada dirinya sendiri. Hal ini 

bertujuan untuk menjadikan manusia lebih baik dalam hal moral dengan 

mengetahui hal-hal yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan. Berdasarkan 

indikator  nilai moral kejujuran hubungan manusia dengan dirinya sendiri, 

ditemukan 2 bentuk wujud nilai moral mengenai hubungan manusia dengan 

dirinya sendiri yaitu anak mau mengakui kesalahan dan menghargai keunggulan 

orang lain. Berikut akan disajikan contoh data nilai moral kejujuran sebagai 

bentuk hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 

1) Anak Mau Mengakui Kesalahan 

Anak mengakui kesalahan merupakan salah satu nilai moral yang 

menunjukan hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Berusaha menerima 

kesalahan merujuk pada kemampuan diri dalam menerima dan memperbaiki 

perbuatan yang salah yang telah dilakukannya. Berikut beberapa kutipan dalam 

buku cerita yang merujuk pada nilai mengakui kesalahan.  

“Namun, mereka hanya bisa meminta maaf setelah Badak terbiasa dan 

rasa gatal di tubuhnya hilang.”  

 



51 
 

 
 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular Piton 

Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Amarah Seorang Petani, adapun 

nilai moral kejujuran mengenai anak mau mengakui kesalahan adalah Petani yang 

menjadi tokoh dalam cerita tersebut mau mengakui kesalahan dengan meminta 

maaf serta menyesali perbuatan mereka terhadap Badak. Dalam hal ini, mengakui 

kesalahan merupakan salah satu nilai moral yang harus ditanamkan sejak dini 

terhadap anak karna dalam  kehidupan sehari-hari anak pasti akan menghadapi hal 

tersebut sehingga menyiapkan mental anak untuk mengakui kesalahan apabila 

berbuat salah akan membantu anak menyelesaikan suatu masalah. 

Sang putri pun tersadar akan perbuatannya ketika terus mendengar 

suara Nyamuk. Karena keserakahannya, Nyamuk menderita. Ia pun 

menangis dan meminta maaf kepada nyamuk-nyamuk kecil itu. 

 

Penggalan cerita tersebut tertera dalam buku cerita“Mengapa Ular Piton 

Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Mengapa Nyamuk Selalu Terbang 

Di Dekat Telinga. Adapun nilai moral mengenai anak mau mengakui kesalahan 

dalam kalimat tersebut adalah Sang Putri yang merupakan salah satu tokoh dalam 

cerita tersebut menyesali perbuatannya yang membuat Nyamuk menjadi sengsara 

sehingga ia menangis dan meinta maaf kepada Nyamuk. Menyadari kesalahan 

serta mengakuinya dan meminta maaf merupakan salah satu makna nilai moral 

kejujuran dimana seseorang berusaha untuk mengungkapkan sesuatu perkara 

sesuai dengan semestinya. Dalam kehidupan seorang manusia, tidak luput dari 

kesalahan namun ketika seorang anak sudah terbiasa mengakui kesalahan maka 

hal tersebut lebih baik baginya. 
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“Zebra tolong aku. Aku meminta maaf karena kekasaranku kita jadi 

seperti ini,” rintih Babun“. Maafkan aku juga, Babun. Kini kita sendiri 

menanggung akibatnya karna berkelahi,” sahut Zebra. 

 

Penggalan cerita tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular Piton 

Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Babun, Si Penguasa Kolam Air. 

dalam cerita tersebut, Zebra dan Babun yang merupakan tokoh dalam cerita 

tersebut menyesali perbuatan mereka berdua yang saling adu kekerasan satu sama 

lain. Namun mereka menyadarinya dan saling memaafkan satu sama lain. Adapun 

nilai moral mengenai anak mau mengakui kesalahan dalam kalimat tersebut 

adalah setiap manusia manusia tidak luput dari kesalahan dan saling mengakui 

kesalahan dan saling memaafkan adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan 

untuk menyelesaikan hal tersebut. 

Mereka pun menyadari kesalahan mereka. Mereka menebus kesalahan 

mereka dengan membantu orang yang mengalami kecelakaan di Sungai 

Mahakam. 

 

Penggalan cerita tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular Piton 

Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Hukuman Untuk Si Kikir. dalam 

cerita tersebut, Zebra dan Babun yang merupakan tokoh dalam cerita tersebut 

menyesali perbuatan mereka berdua yang saling adu kekerasan satu sama lain. 

Namun mereka menyadarinya dan saling memaafkan satu sama lain. Adapun nilai 

moral mengenai anak mau mengakui kesalahan dalam kalimat tersebut adalah 

setiap manusia manusia tidak luput dari kesalahan dan saling mengakui kesalahan 

dan saling memaafkan adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan untuk 

menyelesaikan hal tersebut. 
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Dari beberapa penggalan cerita di atas dapat kita pahami bahwa nilai 

moral kejujuran bukan hanya tentang seseorang berkata jujur atau sesuai dengan 

kenyataan, namun lebih daripada itu adalah tentang keputusan untuk mangakui 

kesalahan. Menanamkan nilai moral kejujuran terhadap anak tidak hanya melalui 

perintah dan larangan. Akan tetapi bisa dengan menceritakan dongeng-dongeng 

dan kisah-kisah lainnya yang mengandung nilai moral kejujuran. Dalam hal ini, 

buku cerita “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars mengandung 

kutipan yang menyampaikan nilai moral kejujuran meskipun disampaikan secara 

tidak langsung oleh penulis.  

2) Anak menghargai keunggulan orang lain 

Anak menghargai keunggulan orang lain merupakan salah satu nilai moral 

yang menunjukan hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Menghargai 

keunggulan orang lain merujuk pada kemampuan diri dalam menerima diri sendiri 

dengan kemampuan yang dimiliki tanpa harus membandingkan dengan orang lain 

sehingga mampu menghargai keunggulan orang lain. Berikut beberapa kutipan 

dalam buku cerita yang merujuk pada nilai mengakui kesalahan.  

Kambing mendengar semua percakapan tersebut. Rupanya hewan-

hewan tersebut sedang mengagumi dan memuji keindahan tanduk 

yang dimiliki oleh Anjing. Kambing merasa iri jadinya. Ia pun ingin 

memiliki tanduk yang dimiliki Anjing. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Kambing yang Berkhianat. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak menghargai keunggulan orang lain 

ialah ketika Kambing merasa iri terhadap Anjing karna mendapat pujian hewan-
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hewan lain atas pujian yang terhadap tanduk yang dimilikinya. Tidak merasa iri 

merupakan salah satu bentuk menghargai keunggulan yang dimiliki oleh orang 

lain, karna sejatinya Allah menciptkan kita dalam keadaan yang sebaik-baiknya 

dan sempurna. 

Mbah Dukun pun mendengar kabar tentang bekas pelayannya itu. 

Timbul rasa iri pada diri Mbah Dukun. Jadi, ia mendatangi rumah 

Tekka. “Hebat kamu, Tekka! Kamu memang orang yang pandai! 

Aku jadi ingin tahu resep Si Pandai dalam mencari kekayaan,” ujar 

Mbah Dukun berpura-pura memuji. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Tekka & Mbah Dukun. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak menghargai keunggulan orang lain 

ialah ketika Tekka yang merupakan bekas pelayan Mbah Dukun menjadi kaya 

sehingga Mbah Dukun merasa iri dan ingin menjadi kaya juga seperti tekka. 

Menghargai sesuatu atau kelebihan orang lain tidak akan membuat kita menjadi 

rendah karna tidak memiliki hal tersebut, akan tetapi kita masih memiliki 

keunggulan lain yang mungkin tidak mereka miliki. 

Dari beberapa penggalan cerita di atas, dapat kita simpulkan bahwa jika 

seseorang tidak dapat menghargai keunggulan yang ada pada diri orang lain maka 

hal tersebut hanya akan menimbulkan sikap iri sehingga hal tersebut menjadikan 

seseorang tidak dapat mengenali potensi diri sendiri yang mestinya ia 

kembangkan karena membandingkan dengan orang lain. Menghargai keunggulan 

orang lain merupakan suatu bentuk bahwa seseorang bersyukur terhadap apa yang 

ia miliki. 
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b. Hubungan Manusia dengan Manusia Lain 

Hubungan manusia dengan manusia lain dalam kehidupan 

bermasyarakat, seringkali terjadi gesekan kepentingan. Persoalan hidup sesama 

manusia. Berdasarkan indikator  nilai moral kejujuran hubungan manusia dengan 

dirinya manusia lain, ditemukan 8 wujud nilai moral mengenai hubungan manusia 

dengan manusia lain yaitu anak mengerti mana milik pribadi dan milik bersama, 

anak merawat dan menjaga milik bersama, anak terbiasa berkata jujur, anak 

terbiasa mengembalikan benda yang bukan miliknya, anak mengahargai milik 

bersama, anak meminta maaf jika salah dan memaafkan teman yang berbuat salah, 

anak menghargai keunggulan orang lain, tidak memupuk mainan atau makanan 

untuk dirinya sendiri. Berikut akan disajikan contoh data nilai moral kejujuran 

sebagai bentuk hubungan manusia dengan manusia lain. 

1) Anak Mengerti Mana Milik Pribadi Dan Milik Bersama 

“Si Badak pun mengambil ancang-ancang dan menyeruduk rumah 

yang terbuat dari bilik bambu. Seisi rumah diobrak-abrikhingga 

porak-poranda. Saat matanya melihat roti panggang yang sudah 

matang, si badak langsung menyantapnya. Roti itu habis seketika, 

hanya tersisa remah-remahnya.” 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular Piton 

Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Amarah Seorang Petani. Dalam 

cerita tersebut, Badak yang merupakan tokoh dalam cerita mencium aroma roti 

yang dipanggang oleh istri petani sehingga tanpa pikir panjang ia menyeruduk 

rumah petani itu sehingga rumahnya pun porak-poranda dan memakan roti hingga 

tersisa remah-remahnya. Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak mengerti 

milik pribadi dan milik bersama yaitu Badak yang menyeruduk dan memakan roti 
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tanpa izin si istri Petani tidak memikirkan jika hal tersebut tidak boleh 

dilakukannya karena bukan hak miliknya dan akan merugikan orang lain. 

Mengerti hak milik sendiri dan milik bersama merupakan bentuk bahwa seseorang 

dapat menghargai orang lain serta tidak merugikan dirinya dan orang lain. 

Nilai moral mengenai anak mengerti mana milik pribadi dan milik 

bersama merupakan salah satu aspek dari nilai moral kejujuran yang harus 

dimiliki oleh seorang anak sejak dini, hal tersebut. dal tersebut sesuai dengan teori 

yang telah di bahas sebelumnya yang menyatakan bahwa prilaku jujur dapat 

menimbulkan sikap saling menghargai, mempercayai, peduli dan tidak saling 

merugikan tentu akan mendatangkan kehidupan yang tentram di lingkungan yang 

tentram terutama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Melihat Zebra mendatangi kolamnya, Babun yang sedang berdiang 

di api unggun marah dan menghalaunya. “Siapa kamu? Aku pemilik 

kolam ini! Taka da yang boleh mengambil air di kola mini selain 

aku! Pergi kau sana!”, Hardik Babun. 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Babun, Si Penguasa Kolam 

Air. Dalam cerita tersebut, Babun yang merupakan tokoh dalam dalam cerita 

tersebut marah dan menghalau Zebra yang hendak minum air yang ada di kolam 

karena menganggap jika kolam tersebut adalah miliknya dan tidak boleh ada 

satupun yang meminum airnya. Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak 

mengerti milik pribadi dan milik bersama yaitu sikap Babun yang memarahi 

setiap binatang lain yang henda minum di kolam tersebut menandakan bahwa 

Babun tidak mengerti tentang milik pribadi dan milik bersama, ia menganggap 
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bahwa kolam tersebut hanya miliknya sendiri padahal kolam itu seharusnya milik 

bersama. 

Hal inilah yang menjadi alasan pentingnya nilai moral kejujuran 

ditanamkan sejak dini, karena dalam proses belajar anak dengan sangat mudah 

memperoleh dan meniru sesuatu yang kemudian membentuk karakter anak ketika 

dewasa. Jika anak tidak di ajarkan tentang konsep hak milik pribadi dan milik 

bersama maka hal tersebut akan menimbulkan kerugian bagi orang lain karena 

sesuatu yang seharusnya milik bersama dan bisa digunakan bersama tidak boleh 

dijadikan sebagai hak milik pribadi seseorang. Oleh karena itu nilai-nilai seperti 

ini penting diajarkan kepada anak sehingga anak memiliki rasa tidak 

mementingkan dirinya sendiri melainkan juga perduli terhadap orang lain. 

“Aku ingin meminta api, Raksasa. Api itu sangat diperlukan oleh 

penduduk,” Sahut si Pemuda tegas. “Tidak! Api ini kepunyaanku! 

Apapun yang terjadi tidak akan kuberikan pada siapapun! Pergi kau 

sana!,” Sahut sang Raksasa dan mengusir si Pemuda. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Raksasa penunggu Api. 

Dalam cerita tersebut, si Pemuda yang memberanikan diri untuk meminta api 

kepada Raksasa, di usir oleh Raksasa karena ia menganggap jika api tersebut 

adalah miliknya dan tidak boleh ada satupun yang mengambil darinya. Adapun 

nilai moral kejujuran mengenai anak mengerti milik pribadi dan milik bersama 

yaitu sikap Raksasa yang memarahi si Pemuda serta setiap orang yang meminta 

api tersebut menandakan bahwa Raksasa tidak mengerti tentang milik pribadi dan 
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milik bersama, ia menganggap bahwa api tersebut hanya miliknya sendiri padahal 

api itu seharusnya milik bersama. 

Penggalan cerita tersebut memberikan contoh bahwa mengerti milik 

pribadi dan milik bersama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam hal ini, kutipan tersebut memberikan contoh bahwa 

menyatakan sesuatu yang milik bersama menjadi milik pribadi tidak boleh 

dilakukan karena akan melanggar hak orang lain terhadap hal tersebut. Nilai moal 

tersebut disampaikan secara tidak langsung karna sesuai dengan teori yang telah 

di bahas sebelumnya bahwa dalam penyampaian pesan moral tidak selalu dalam 

bentuk kutipan yang mengandung contoh yang baik akan tetapi juga dalam bentuk 

kutipan yang mengandung makna yang tidak baik untuk kemudian dijadikan 

pelajaran bahwa hal tersebut tidak bisa dilakukan karna akan merugikan orang 

lain. 

Apalgi jika Gajah-Gajah itu hinggap di rumah manusia, rumah-

rumah itu akan rusak bahkan roboh. Yang lebih menjengkelkan lagi, 

para Gajah itu tidak sadar kalau bobot tubuh mereka sangat berat. 

Mereka juga tidak perduli kalau kelakukan mereka sangat merugikan 

manusia. 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Mengapa gajah Tidak Bisa 

Terbang?. Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak mengerti milik pribadi 

dan milik bersama yang terdapat dalam cerita tersebut adalah Gajah yang hinggap 

di rumah manusia seharusnya mereka mengerti jika hal tersebut tidak boleh 

dilakukan karena rumah manusia bukanlah tempat mereka hinggap karena akan 

merusaknya. Mengerti milik pribadi dan milik bersama merupakan hal yang 
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sangat diperlukan dalam kehidupan bersosial karena hal tersebut membatasi 

perlakuan kita terhadap sesuatu hal sehingga tidak merugikan orang lain. 

Hal ini sesuai dengan teori pada pembahasan sebelumnya bahwa prilaku 

jujur dapat menghadirkan sikap saling menghargai dan perduli terhadap orang 

lain. Dalam hal ini, penggalan cerita tersebut mengajarkan bahwa mengerti milik 

pribadi dan milik bersama adalah bentuk saling menghargai dan saling perduli 

terhadap sesama karna sehingga prilaku merusak yang kemudian merugikan orang 

lain tidak terjadi. 

Dari beberapa kutipan yang mengandung nilai moral kejujuran mengenai 

anak mengertia mana milik pribadi dan milik bersama yang disampaikan secara 

langsung dan tidak langsung oleh penulis dapat kita simpulkan bahwa dalam 

kehidupan bermasyarakat harus saling mengerti mana milik pribadi dan milik 

bersama sehingga hal tersebut akan menumbuhkan sikap saling mengahargai dan 

saling perduli terhadap sesama. Nilai moral tersebut haruslah tertanam dan 

terbiasa sejak kecil karena sesuatu yang terbiasa sejak kecil akan terbawa hingga 

dewasa dan akan menjadi karakter seseorang. 

2) Anak Merawat Dan Menjaga Milik Bersama 

Anak merawat dan menjaga milik bersama merupakan sikap tanggung 

jawab terhadap sesuatu hal yang digunakan bersama. Dalam hal ini, buku cerita 

“Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars, tidak memuat kutipan 

yang mengandung nilai moral tersebut baik itu penyampaian secara langsung 

maupun tidak langsung. 
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3)  Anak Terbiasa Berkata Jujur 

Seperti hewan-hewan yang lain, Tikus sangat ingin terpilih sebagai 

pelindung utama. Jadi, ia pun berbohong,“Nanti pada hari ke-19 di 

bulan ke-2”. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Mengapa Kucing Memusuhi 

Tikus?. Dalam cerita tersebut, Tikus yang merupakan tokoh dalam dalam cerita 

tersebut berbohong kepada kepada Kucing yang bertanya tentang hari pemilihan 

hewan pelindung raja. Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak terbiasa 

berkata jujur  yaitu Tikus yang mengetahui hari tersebut seharusnya berkata yang 

sebenarnya kepada kucing karna berbohong akan menimbulkan kerugian terhadap 

pihak yang dibohongi sehingga menimbulkan masalah antara satu dengan yang 

lain. 

Berkata jujur adalah salah satu indikator dari nilai moral kejujuran yang 

membuat seseorang memiliki kelurusan hati dengan mengungkapkan dan 

melakukan sesuatu sesuai dengan semestinya tanpa ada kecurangan di dalamanya. 

Nilai moral ini sangat diperlukan oleh individu dalam kehidupan bersosial karena 

jika sikap jujur tidak ada maka manusia tidak akan saling mempercayai dan tidak 

saling perduli. 

Karena itulah, akhirnya Kucing menolak permintaan Harimau. Tentu 

saja Harimau marah besar. “Kucing pengkhianat!” hardik Harimau 

seraya menerkam Kucing. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Dendam Seekor Harimau. 
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Dalam cerita tersebut, Kucing yang merupakan tokoh dalam dalam cerita tersebut 

berbohong kepada kepada Harimau mengenai janji yang telah mereka sepakati. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak terbiasa berkata jujur  yaitu Kucing 

seharusnya tidak membohongi Harimau dan mengkhianati janji yang telah mereka 

sepakati bersama. Berkata jujur merupakan sikap yang seharusnya diterapkan satu 

sama lain karna berbohong hanya akan menimbulkan masalah dan 

ketidakpercayaan orang kepada kita. 

Melihat keluraga Merpati itu, Serigala yang sedang lapar berkata, 

“Hai, Induk Merpati, berikan satu anakmu buatku! Aku ingin 

mengasuhnya hingga ia menjadi besar!”. Serigala sebenarnya ingin 

menyantap anak Merpati itu. Ia sengaja berdusta untuk mengelabui 

induk Merpati. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Merpati Yang Bodoh. 

Dalam cerita tersebut, Serigala yang merupakan tokoh dalam dalam cerita tersebut 

kelaparan dan melihat keluarga merpati di dalam sarang, Serigala yang 

membohongi Merpati dengan meminta anak merpati untuk dipelihara hingga 

besar padahal ia hendak memakannya. Adapun nilai moral kejujuran mengenai 

anak terbiasa berkata jujur Serigala seharusnya tidak membohongi Merpati 

apalagi memakan anak merpati, hal ini merupakan tindakan yang sangat 

merugikan sang merpati karna kebohongan yang diucapkan oleh Serigala. 

Anjing memperhatikan tubuh Kucing. Memang benar, tidak ada 

punuk di punggung Kucing. Anjing yang merasa malu karena telah 

ditipu Kucing menjadi marah dan menerkam Kucing. 
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Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Ketika Anjing Merasa 

Tertipu. Dalam cerita tersebut, Anjing yang merupakan tokoh dalam dalam cerita 

tersebut tertipu oleh Kucing yang harusnya mengatakan kalau ia bukanlah unta 

melainkan Kucing. Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak terbiasa berkata 

jujur ialah Kucing seharusnya mengatakan kepada Anjing bahwa ia bukanlah 

Unta yang Anjing cari. Terbiasa berkata jujur sangat diperlukan hal ini 

menandakan kualitas diri seseorang dalam upaya mengahargai orang lain dan 

dirinya sendiri. 

Di hadapan para tentangganya, Pak Pesut selalu berlagak miskin. 

Setiap ada tetangga yang bertandang ke rumahnya, tak pernah ia 

menyuguhkan segelas air atau sepotong kue pun. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Hukuman Untuk Si Kikir. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak terbiasa berkata jujur ialah Pak 

Pesut yang pura-pura miskin agar tetangga tidak meminta apapun kepadanya 

seharusnya bisa berkata jujur daripada berbohong hanya karna takut ada yang 

meminta pertolongan kepadanya. Jujur tidak akan merugikan siapapun malah 

akan memudahkan suatu urusan dan dapat bermanfaat bagi orang lain. 

Dari beberapa kutipan di atas yang mengandung nilai moral kejujuran 

mengenai anak terbiasa berkata jujur dapat diperoleh pelajaran bahwa kebohongan 

hanya akan menimbulkan masalah dan kebencian dan menimbulkan sikap saling 

tidak percaya satu dengan yang lain serta juga merugikan pihak yang dibohongi. 
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Hal ini merupakan alasan tentang pentingnya sikap jujur pada diri individu. Sesuai 

dengan teori yang telah ada bahwa kejujuran adalah dasar dari komunikasi yang 

efektif dan hubungan yang sehat. Hal ini menyatakan bahwa dalam proses 

komunikasi dalam membangun hubungan bersosial harus adanya kejujuran 

sehingga terciptanya kepercayaan yang kemudian menjadikan kehidupan menjadi 

lebih bermakna. 

4) Anak Terbiasa Mengembalikan Benda Yang Bukan Miliknya 

“Jangan-jangan sang Putri membawa lari giwangku,” pikir Nyamuk. 

Kecurigaan nyamuk akhirnya terbukti. Sang putri memang tidak 

mengembalikan giwangnya.” 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Mengapa Nyamuk Selalu 

Terbang di Dekat Telinga?. Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak terbiasa 

mengembalikan benda yang bukan miliknya ialah Sang Putri yang meminjam 

giwang milik Nyamuk harusnya mengembalikan kembali giwang tersebut hingga 

Nyamuk tidak merasa dirugikan. Mengembalikan sesuatu yang kita pinjam dari 

orang lain harusnya dikembalikan agar kita dipercayai dan orang yang 

meminjamkan tidak merasa dirugikan. 

Namun, karena terlalu senang mendapat sanjungan di pesta, kambing 

jadi ingkar janji. Ia berniat tidak akan mengembalikan tanduk itu 

kepada Anjing. “Ah, biar saja tanduk ini ku ambil. Aku siap 

menanggung apapun resikonya,” kata kambing dalam hati. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Kambing Yang Berkhianat. 
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Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak terbiasa mengembalikan benda yang 

bukan miliknya ialah Kambing yang telah berjanji mengembalikan tanduk yang 

milik anjing setelah meminjamnya seharusnya menepati janjinya dan 

mengembalikannya sesuai waktu yang telah ditentukan. Hal ini memberikan 

pelajaran bahwa pentingnya mengembalikan sesuatu yang bukan hak milik sendiri 

merupakan suatu sikap yang mulia agar selalu dipercayai dan tidak timbulnya 

perselisihan hanya karna hal tersebut. 

Dari beberapa kutipan di atas yang mengandung nilai moral kejujuran  

mengenai anak terbiasa mengembalikan benda yang bukan miliknya, dapat 

dipahami bahwa sesuatu yang di pinjam harus dikembalikan sesuai batas waktu 

yang telah disepakati. Hal ini adalah bentuk saling menghargai orang yang 

meminjamkan sesuatu tersebut sehingga kepercayaan tidak hilang. Jika seseorang 

tidak memiliki sikap seperti ini, maka hal tersebut akan merugikan pihak lain 

sehingga rasa percaya akan hilang dan yang ada hanya sikap saling tidak perduli 

bahkan timbul rasa benci karna merasa kebaikan tidak dihargai. 

5) Anak Mengahargai Milik Bersama 

Sikap menghargai milik bersama merupakan suatu sikap yang menjaga 

dan merawat sesuatu yang merupakan milik bersama. Hal ini sangat diperlukan 

untuk menjaga hubungan antara satu dan lainnya dengan cara saling menjaga 

sesuatu yang manfaatnya untuk bersama. Dalam hal ini, tidak terdapat kutipan 

yang mengilustrasikan hal tersebut baik penyampaian secara langsung maupun 

secara tidak tidak langsung. 
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6) Anak Meminta Maaf Jika Salah Dan Memaafkan Teman Yang 

Berbuat Salah 

 

Namun, mereka hanya bisa meminta maaf setelah Badak terbiasa dan 

rasa gatal di tubuhnya hilang. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Amarah Seorang Petani. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak meminta maaf jika salah dan 

memaafkan teman yang salah ialah ketika Sang Petani meminta maaf kepada 

Badak karna telah membuat badan Badak menjadi gatal-gatal. Meminta maaf 

memang perbuatan yang terpuji ketika seseorang melakukan kesalahan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dan menyambung kembali tali persaudaraan 

karna sejatinya manusia tidak pernah luput dari kesalahan. 

Sang putri pun tersadar akan perbuatannya ketika terus mendengar 

suara Nyamuk. Karena keserakahannya, Nyamuk menderita. Ia pun 

menangis dan meminta maaf kepada nyamuk-nyamuk kecil itu. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Mengapa Nyamuk Selalu 

Terbang Di Dekat Telinga?. Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak 

meminta maaf jika salah dan memaafkan teman yang salah ialah ketika Sang Putri 

yang meminta maaf dan mengakui kesalahannya serta menyesali atas kelasahan 

yang pernah ia buat terhadap nyamuk. 

“Zebra tolong aku. Aku meminta maaf karena kekasaranku kita jadi 

seperti ini,” rintih Babun.“Maafkan aku juga, Babun. Kini kita 

sendiri menanggung akibatnya karna berkelahi,” sahut Zebra. 
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Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Babun, Si Penguasa Kolam. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak meminta maaf jika salah dan 

memaafkan teman yang salah ialah ketika Babun yang meminta maaf atas 

kesalahannya yang melarang Zebra untuk minum di kolam dan Zebra yang mau 

memaafkan kesalahan Babun juga meminta maaf karna ia juga berkelahi dengan 

Zebra. Meminta maaf sangatlah terpuji akan tetapi orang yang memaafkan 

lebihlah Mulia. 

Mereka pun menyadari kesalahan mereka. Mereka menebus 

kesalahan mereka dengan membantu orang yang mengalami 

kecelakaan di Sungai Mahakam. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Hukuman Untuk Si Kikir. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak meminta maaf jika salah dan 

memaafkan teman yang salah ialah ketika Pak Pesut yang berubah menjadi Ikan 

Pesut meminta maaf dan mengakui kesalahan yang pernah ia lakukan serta mau 

menebus kesalahan dengan melakukan perbuatan yang baik terhadap sesama. 

Dari beberapa penggalan cerita di atas mengenai anak meminta maaf jika 

salah dan memaafkan teman yang berbuat salah dapat kita simpulkan bahwa setap 

manusia tidak luput dari kesalahan. Oleh karena itu, mampu meminta maaf dan 

memaafkan orang yang salah merupakan suatu karakter yang terpuji, karna hal 

tersebut akan membentuk kembali hubungan dan serta memberikan kesempatan 
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untuk merubah diri menjadi lebih baik. Sikap mau minta maaf jika salah dan 

memaafkan teman jika salah harus tertanam sejak dini terhadap anak, karna sikap 

tersebut akan mengahdirkan kelembutan hati dan mau mengakui kesalahan. Karna 

jika seorang individu yang bersalah namun tidak memiliki inisiatif untuk meminta 

maaf maka hal tersebut akan merenggangkan suatu hubungan dan akan 

membentuk sikap saling membenci satu dengan lainnya sehingga kehidupan tidak 

tentram. 

7) Anak tidak menumpuk mainan atau makanan untuk dirinya sendiri 

“Aku ingin meminta api, Raksasa. Api itu sangat diperlukan oleh 

penduduk,” Sahut si Pemuda tegas. “Tidak! Api ini kepunyaanku! 

Apapun yang terjadi tidak akan kuberikan pada siapapun! Pergi kau 

sana!,” Sahut sang Raksasa dan mengusir si Pemuda. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Raksasa Penunggu Api. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak tidak menumpuk mainan atau 

makanan untuk dirinya sendiri ialah ketika raksasa tidak mau membagikan api 

kepada sang Pemuda karna dia menganggap bahwa hanya dia yang bisa memiliki 

api tersebut dan ia tidak mau membagikannya kepada yang lain. Api yang 

seharusnya milik bersama akan tetapi raksasa menumpuk untuk dirinya sendiri. 

Hal ini memberikan pembelajaran bahwa menumpuk sesuatu yang seharusnya 

bisa dimiliki bersama adalah suatu perbuatasan yang salah dan sangat merugikan 

orang lain yang seharusnya memiliki hak yang sama terhadap hal tersebut. 

Melihat Zebra mndatangi kolamnya, Babun yang sedang berdiang di 

api unggunmaah dan menghalaunya. “Siapa kamu? Aku pemilik kolam 



68 
 

 
 

ini! Taka da yang boleh mengambil air di kola mini selain aku! Pergi 

kau sana!”, Hardik Babun. 

 

Penggalan kalimat tersebut tertera dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars yang berjudul Babun, Si Penguasa Kolam. 

Adapun nilai moral kejujuran mengenai anak tidak menumpuk mainan atau 

makanan untuk dirinya sendiri ialah ketika Babun tidak membiarkan hewan lain 

mengambil dan meminum air yang ada di dalam kolam. Ia menyatakan bahwa 

kolam tersebut miliknya dan hanya ia yang bisa meminum air kolam tersebut. 

Sikap Babun mencerminkan bahwa ia menumpuk sesuatu hanya untuk dirinya 

sendiri dan hal ini sangat tidak adil bagi hewan lain yang juga memiliki hak yang 

sama terhadap kolam tersebut. Menumpuk sesuatu untuk diri sendiri merupakan 

tindakan yang tidak adil karna menganggap orang lain tidak memiliki hak atas 

sesuatu yang sejatinya mereka berhak memilikinya dan hal ini akan merugikan 

orang lain karna bisa jadi hal tersebut adalah sumber kehidupan orang lain. Oleh 

karnanya saling berbagi secara adil terhadap sesuatu hal akan menjadikan 

kehidupan bersosial menjadi sejahtera dan tidak menimbulkan perselisihan. 

Adapun nilai moral kejujuran yang terdapat dalam buku cerita yang 

berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars dengan jumlah 15 

judul yaitu hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan 

manusia lain. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri meliputi anak mau 

mengakui kesalahan. Sedangkan hubungan manusia dengan manusia lain yaitu 

anak mengerti mana milik pribadi dan milik bersama, anak merawat dan menjaga 

milik bersama, anak terbiasa berkata jujur, anak terbiasa mengembalikan benda 

yang bukan miliknya, anak mengahargai milik bersama, anak meminta maaf jika 
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salah dan memaafkan teman yang berbuat salah, anak menghargai keunggulan 

orang lain, tidak memupuk mainan atau makanan untuk dirinya sendiri. 

Nilai moral kejujuran yang terdapat dalam buku cerita anak yang 

berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars merupakan salah 

satu buku yang mampu menjadikan kepribadian anak lebih baik dari sebelumnya 

dengan memahami makna yang telah disampaiakan. Karena dalam buku cerita 

tersebut terdapat kutipan yang mengandung pembelajaran tentang nilai moral 

kejujuran yang disampaikan oleh penulis secara langsung dan juga secara tidak 

langsung. Seperti yang telah ada pada pembahasan sebelumnya bahwa jujur 

(sidiq) adalah memberikan informasi kepada orang lain berdasarkan keyakinan 

kebenaran yang dikandungnya. Informasi yang diberikan tidak sebatas perkataan, 

melainkan juga melalui bahasa isyarat atau tindakan tertentu. Kebenaran adalah 

mengkonfirmasikan sesuatu sesuai dengan kenyataan, mengarah kepada cara 

befikir yang positif. Selanjutnya juga Kelly mengemukakan bahwa kejujuran 

adalah dasar dari komunikasi yang efektif dan hubungan yang sehat. Jujur jika 

diartikan secara baku adalah mengakui, berkata atau memberikan suatu informasi 

yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran. 

Kemudian dalam pandangan Islam juga menyaatakan bahwa apabila 

seseorang tidak memiliki sifat jujur maka hal tersebut akan menimbulkan sifat 

bohong. Sifat bohong tersebut merupakan salah satu akhlak yang sangat tercela 

karna Islam telah memasukkan sifat tersebut ke dalam cabang-cabang 

kemunafikan. Dalam hal ini, Rasulullah SAW bersabda:  
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Artinya: “Ada empat perkara yang jika terdapat pada diri seseorang 

maka ia menjadi seorang munafik tulen dan barang siapa yang salah satunya ada 

pada dirinya maka ia termasuk ciri-ciri orang tersebut hingga ia meninggalkannya. 

Jika ia diberi amanah dia berkhianat, jika berbicara berdusta, jika berjanji 

menyelisihi, dan jika berselisih dia melampaui batas.” (HR Al-Bukhari dan 

Muslim) 

Dari hadist tersebut dapat kita pahami bahwa prilaku jujur merupakan 

pembeda seseorang itu munafik atau bukan. Hal ini di karenakan jika seseorang 

tidak memiliki prilaku jujur maka ia akan berkhianat jika di beri amanah, 

berbohong jika berbicara, tidak menepati janji sehingga dalam kehidupan tidak 

memperoleh kepercayaan dari orang sekitarnya, dan tidak ada rasa saling menjaga 

dan perduli antar sesama yang menyebabkan kehidupan tidak damai bahkan dapat 

merugikan orang lain.  

Dari pembahasan di atas mengenai makna kejujuran dapat disimpulkan 

bahwa nilai moral tersebut sangat penting untuk diajarkan terhadap anak. Oleh 

karena itu, buku cerita “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars 

dapat dijadikan sebagai salah satu media dalam upaya menanamkan nilai moral 

karna seperti yang diungkapkan oleh Asfandiyar dalam Vemmi bahwa anak 

sangat mudah dipengaruhi oleh cerita atau dongeng. 

Nilai moral kejujuran memberikan pengetahuan kepada pembaca dan 

pendengar dengan memahami makna dari pesan moral yang disampaikan penulis 

melalui kalimat yang tertulis dalam buku cerita. Adapun sebagai pendidik yang 

menjadi alat penyampaian pesan dalam buku cerita untuk anak didik harus 
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menyampaikan pesan moral kejujuran tersebut dengan penjelasan yang mudah 

dimengerti anak sehingga pesan moral tersebut sampai kepada anak didik.  

Dari hasil pembahasan mengenai kutipan nilai moral kejujuran dalam 

buku cerita tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat wujud nilai moral 

kejujuran dalam buku tersebut. dari 15 sub judul yang ada dalam buku tersebut, 

terdapat 6 kutipan yang memuat wujud nilai moral kejujuran mengenai hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri yang dimuat dalam indikator anak mau mengakui 

kesalahan dan anak mengahargai keunggulan orang lain, kemudian terdapat 9 

kutipan yang di dalamnya memuat wujud nilai moral mengenai hubungan 

manusia dengan manusia lain atau makhluk lain yang dimuat dalam indikator 

anak terbiasa berkata jujur, anak mengerti mana miliki pribadi dan mana miliki 

bersama, anak merawat dan menjaga benda milik bersama, anak terbiasa 

mengembalikan benda yang bukan miliknya, anak mengahargai milik bersama, 

tidak menumpuk mainan atau makanan untuk dirinya sendiri. Sementara itu 

terdapat 3 kutipan yang di dalamnya memuat wujud nilai moral mengenai 

hubungan manusia dengan manusia lain atau makhluk lain yang dimuat dalam 

indikator anak mau mengakui kesalahan dan anak meminta maaf jika salah dan 

memaafkan teman yang berbuat salah. 

2. Teknik Penyampaian Nilai Moral yang Digunakan Pengarang dalam 

Buku Cerita Anak yang Berjudul “Mengapa Ular Piton Tidak 

Berbisa?” Karya Arga Ars 

Dari 15 judul cerita yang terdapat dalam buku cerita “Mengapa Ular 

Piton Tidak Berbisa?” Karya Arga Ars, ditemukan 17 data yang mengandung nilai 

moral kejujuran. Dari 17 data tersebut ditemukan 4 data yang memuat nilai moral 
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kejujuran dengan teknik penyampaian secara langsung di dalam 4 judul cerita 

yang ada dalam buku tersebut dengan judul yaitu Amarah Seorang Petani, 

Mengapa Nyamuk Selalu Terbang Di Dekat Telinga?, Babun Si Penguasa Kolam 

Air, Hukuman Untuk Si Kikir. Sementara itu, 13 data lainnya memuat nilai moral 

dengan teknik penyampaian tidak langsung yang terdapat dalam judul cerita 

Mengapa Kucing Memusuhi Tikus?, Amarah Seorang Petani, Mengapa Nyamuk 

Selalu Terbang Di Dekat Telinga?, Kambing Yang Berkhianat, Dendam Seekor 

Harimau, Tekka Dan Mbah Dukun, Raksasa Penunggu Api, Babun Si Penguasa 

Kolam Air, Merpati Yang Bodoh, Ketika Anjing Merasa Tertipu, Hukuman Untuk 

Si Kikir, Mengapa Gajah Tidak Bisa Terbang? 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap sumber data dapat 

disimpulkan bahwa dalam buku “Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa” Karya Arga 

Ars ditemukan wujud nilai moral kejujuran sebagai berikut: 1) Hubungan manusia 

dengan dirinya sendiri terdiri dari; anak mau mengakui kesalahan, anak 

menghargai keunggulan orang lain, 2) Hubungan manusia dengan manusia lain 

atau makhluk lain terdiri dari; anak terbiasa berkata jujur, anak mengerti mana 

milik pribadi dan milik bersama, anak terbiasa mengembalikan benda yang bukan 

miliknya, anak meminta maaf jika salah dan memaafkan teman yang berbuat 

salah, tidak menumpuk mainan dan makanan untuk dirinya sendiri. Adapun teknik 

penyampaian nilai moral kejujuran dalam buku cerita anak tersebut yaitu teknik 

penyampaian secara  langsung dan tidak langsung. 

B. Saran   

Sehubungan dengan kesimpulan dari hasil penelitian maka dapat 

dikemukakan beberapa saran antara lain:  

1. Diharapkan kepada pembaca buku cerita anak untuk dapat memahami 

dengan baik mengenai nilai-nilai moral yang terkandung dalam karya 

sastra anak terlebih pada buku cerita dongeng yang disenangi oleh anak. 

2. Diharapkan kepada para pengarang atau penulis agar dapat menambahkan 

nilai moral kedalam cerita terutama nilai moral kejujuran sehingga buku 

cerita bisa dijadikan contoh dan menjadi media yang mendidik.  
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3. Diharapkan kepada orang tua dan guru agar lebih selektif dalam memilih 

buku cerita yang siap untuk dibacakan untuk anak-anak.  

4. Diharapkan memberi inspirasi dan tolak ukur untuk melakukan penelitian 

berikutnya terkait dengan buku cerita dongeng anak. 
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Tabel Data Klasifikasi Nilai Moral Kejujuran Dalam Buku Cerita Mengapa Ular Piton Tidak Berbisa? Karya Arga Ars 

 

No 

 

Kutipan Nilai Moral Kejujuran 

 

 

Nilai Moral 

Kejujuran 

 

 

Wujud Nilai Moral 

 

Teknik 

Penyampaian 

 

Sub Judul Cerita 

 

 

1 

 

Seperti hewan-hewan yang lain, Tikus 

sangat ingin terpilih sebagai pelindung 

utama. Jadi, ia pun berbohong,“Nanti 

pada hari ke-19 di bulan ke-2”. 

 

 

 

Anak terbiasa berkata 

jujur 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

Mengapa Kucing 

Memusushi Tikus? 

 

 

 

 

2 

 

Karena itulah, akhirnya Kucing 

menolak permintaan Harimau. Tentu 

saja Harimau marah besar. “Kucing 

pengkhianat!” hardik Harimau seraya 

menerkam Kucing. 

 

 

 

Anak terbiasa berkata 

jujur 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

Dendam Seekor 

Harimau 

 

 

 

 

 

3 

 

Melihat keluraga Merpati itu, Serigala 

yang sedang lapar berkata, “Hai, Induk 

Merpati,berikan satu anakmu buatku! 

Aku ingin mengasuhnya hingga ia 

menjadi besar!”. Serigala sebenarnya 

ingin menyantap anak Merpati itu. Ia 

sengaja berdusta untuk mengelabui 

induk Merpati. 

 

 

 

 

Anak terbiasa berkata 

jujur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merpati yang Bodoh 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4 

 

Anjing memperhatikan tubuh Kucing. 

Memang benar, tidak ada punuk di 

punggung Kucing. Anjing yang merasa 

malu karena telah ditipu Kucing 

menjadi marah dan menerkam Kucing. 

 

 

 

Anak terbiasa berkata 

jujur 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

Ketika Anjing 

Merasa Tertipu 

 

 

  

 

5 

 

Di hadapan para tentangganya, Pak 

Pesut selalu berlagak miskin. Setiap ada  

tetangga yang bertandang ke rumahnya, 

tak pernah ia menyuguhkan segelas air 

atau sepotong kue pun 

 

 

 

Anak terbiasa berkata 

jujur 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

 

Hukuman Untuk Si 

Kikir 

 

 

 

6 

 

Si Badak pun mengambil ancang-

ancang dan menyeruduk rumah yang 

terbuat dari bilik bambu. Seisi rumah 

diobrak-abrik hingga porak-poranda. 

Saat matanya melihat roti panggang 

yang sudah matang, si badak langsung 

menyantapnya. Roti itu habis seketika, 

hanya tersisa remah-remahnya. 

 

 

 

Anak mengerti mana 

milik pribadi dan 

milik bersama 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amarah Seorang 

Petani 

 

 

 

 

 



 

 

 

7 

 

Apalagi jika Gajah-Gajah itu hinggap di 

rumah manusia, rumah-rumah itu akan 

rusak bahkan roboh. Yang lebih 

menjengkelkan lagi, para Gajah itu 

tidak sadar kalau bobot tubuh mereka 

sangat berat. Mereka juga tidak perduli 

kalau kelakukan mereka sangat 

merugikan manusia. 

 

 

 

Anak mengerti mana 

milik pribadi dan 

milik bersama 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengapa Gajah 

Tidak Bisa Terbang? 

 

 

 

 

 

   

 

 

8 

 

“Aku ingin meminta api, Raksasa. Api 

itu sangat diperlukan oleh penduduk,” 

Sahut si Pemuda tegas. “Tidak! Api ini 

kepunyaanku! Apapun yang terjadi 

tidak akan kuberikan pada siapapun! 

Pergi kau sana!,” Sahut sang Raksasa 

dan mengusir si Pemuda. 

 

 

 

Anak mengerti mana 

milik pribadi dan 

milik bersama 

 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

Raksasa Penunggu 

Api 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

Melihat Zebra mendatangi kolamnya, 

Babun yang sedang berdiang di api 

unggunmaah dan menghalaunya. “Siapa 

kamu? Aku pemilik kolam ini! Taka da 

yang boleh mengambil air di kola mini 

selain aku! Pergi kau sana!”,Hardik 

Babun. 

 

 

 

Anak mengerti mana 

milik pribadi dan 

milik bersama 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

Babun Si Penguasa 

Kolam Air 

 

 

 

10 

 

Namun, mereka hanya bisa meminta 

maaf setelah Badak terbiasa dan rasa 

gatal di tubuhnya hilang 

 

Anak mau mengakui 

kesalahan 

 

 

Hubungan manusia 

dengan dirinya 

sendiri 

Langsung 

 

 

Amarah Seorang 

Petani 

 



 

 

11 

 

Mereka pun menyadari kesalahan 

mereka. Mereka menebus kesalahan 

mereka dengan membantu orang yang 

mengalami kecelakaan di Sungai 

Mahakam. 

 

 

 

Anak mau mengakui 

kesalahan 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan dirinya 

sendiri 

 

 

 

 

Langsung 

 

 

 

 

 

 

Hukuman Untuk Si 

Kikir 

 

 

 

 

 

 

12 

 

Sang putri pun tersadar akan 

perbuatannya ketika terus mendengar 

suara Nyamuk. Karena keserakahannya, 

Nyamuk menderita. Ia pun menangis 

dan meminta maaf kepada nyamuk-

nyamuk kecil itu. 

 

 

 

Anak mau mengakui 

kesalahan 

 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan dirinya 

sendiri 

 

 

 

 

 

Langsung 

 

 

Mengapa Nyamuk 

Selalu Terbang di 

Dekat Telinga? 

 

  

 

 

13 

 

“Zebra tolong aku. Aku meminta maaf 

karena kekasaranku kita jadi seperti 

ini,” rintih Babun. 

“Maafkan aku juga, Babun. Kini kita 

sendiri menanggung akibatnya karna 

berkelahi,” sahut Zebra. 

 

 

Anak mau mengakui 

kesalahan 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan dirinya 

sendiri 

 

 

Langsung 

 

 

Babun Si Penguasa 

Kolam Air 

 

 

14 

 

Namun, mereka hanya bisa meminta 

maaf setelah Badak terbiasa dan rasa 

gatal di tubuhnya hilang 

 

 

 

Anak meminta maaf 

ketika salah dan 

memaafkan teman 

yang berbuat salah 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

 

Langsung 

 

 

 

 

 

 

Amarah Seorang 

Petani 

 

 

 



 

 

 

15 

 

Sang putri pun tersadar akan 

perbuatannya ketika terus mendengar 

suara Nyamuk. Karena keserakahannya, 

Nyamuk menderita. Ia pun menangis 

dan meminta maaf kepada nyamuk-

nyamuk kecil itu. 

 

 

Anak meminta maaf 

ketika salah dan 

memaafkan teman 

yang berbuat salah 

 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

 

 

 

Langsung 

 

 

 

 

 

 

Mengapa Nyamuk 

Selalu Terbang di 

Dekat Telinga? 

 

 

 

 

 

 

16 

 

“Zebra tolong aku. Aku meminta maaf 

karena kekasaranku kita jadi seperti 

ini,” rintih Babun. 

“Maafkan aku juga, Babun. Kini kita 

sendiri menanggung akibatnya karna 

berkelahi,” sahut Zebra. 

 

 

Anak meminta maaf 

ketika salah dan 

memaafkan teman 

yang berbuat salah 

 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

 

 

 

Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

Babun Si Penguasa 

Kolam Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

Mereka pun menyadari kesalahan 

mereka. Mereka menebus kesalahan 

mereka dengan membantu orang yang 

mengalami kecelakaan di Sungai 

Mahakam. 

 

 

 

Anak meminta maaf 

ketika salah dan 

memaafkan teman 

yang berbuat salah 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

 

Langsung 

 

 

Hukuman Untuk Si 

Kikir 

 

 

18 

 

“Jangan-jangan sang Putri membawa 

lari giwangku,” pikir Nyamuk. 

Kecurigaan nyamuk akhirnya terbukti. 

Sang putri memang tidak 

mengembalikan giwangnya. 

 

 

Anak terbiasa 

mengembalikan 

benda yang bukan 

miliknya 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

Tidak Langsung 

 

Mengapa Nyamuk 

Selalu Terbang di 

Dekat Telinga? 

      



 

19 

Namun, karena terlalu senang mendapat 

sanjungan di pesta, kambing jadi ingkar 

janji. Ia berniat tidak akan 

mengembalikan tanduk itu kepada 

Anjing. “Ah, biar saja tanduk ini ku 

ambil. Aku siap menanggung apapun 

resikonya,” kata kambing dalam hati. 

 

 

Anak terbiasa 

mengembalikan 

benda yang bukan 

miliknya 

 

 

Hubungan manusia 

dengan manusia lain 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

Kambing yang 

Berkhianat 

 

 

 

 

20 

 

Mbah Dukun pun mendengar kabar 

tentang bekas pelayannya itu. Timbul 

rasa iri pada diri Mbah Dukun. Jadi, ia 

mendatangi rumah Tekka. “Hebat 

kamu, Tekka! Kamu memang orang 

yang pandai! Aku jadi ingin tahu resep 

Si Pandai dalam mencari kekayaan,” 

ujar Mbah Dukun berpura-pura memuji. 

 

 

 

Anak menghargai 

keunggulan orang 

lain 

 

 

 

Hubungan manusia 

dengan dirinya 

sendiri 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

Tekka & Mbah 

Dukun 

 

 

 

 

21 

  

Kambing mendengar semua percakapan 

tersebut. Rupanya hewan-hewan 

tersebut sedang mengagumi dan 

memuji keindahan tanduk yang dimiliki 

oleh Anjing. Kambing merasa iri 

jadinya. Ia pun ingin memiliki tanduk 

yang dimiliki Anjing. 

 

 

Anak menghargai 

keunggulan orang 

lain 

 

 

Hubungan manusia 

dengan dirinya 

sendiri 

 

 

 

Tidak Langsung 

 

 

Kambing yang 

Berkhianat 
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